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ABSTRAK

Nama : Leoly Ahadiathul Akhiriah Nasution

NIM :1720500002

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judul : Penerapan Model Problem Based Learning Untuk Meningkatkan

Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Pembelajaran
Tematik Kelas V SD Negeri 200104 Padangsidimpuan

Kemampuan berpikir kritis peserta didik yang masih rendah disebabkan
selama proses pembelajaran pendidik masih belum tepat menyesuaikan penerapan
model pembelajaran yang sesuai dan inovatif dalam hal ini pendidik cenderung
memilih model pembelajaran yang bersifat teacher centered sehingga peserta
didik kesulitan untuk mengembangkan diri untuk menggali gagasan ataupun
memberikan ide kritis.

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu apakah ada peningkatan
kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V melalui penerapan model
Problem Based Learning?. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya
peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VV melalui penerapan
model Problem Based Learning.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menggunakan
model Kurt Lewin yang berisi tahapan perencanaan, tindakan, observasi, dan
refleksi. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas V SD Negeri 200104
Padangsidimpuan. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah soal tes
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik, observasi untuk
mengamati aktivitas peserta didik dan pendidik serta dokumentasi proses
penerapan model Problem Based Learning.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based
Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal ini
dibuktikan dengan meningkatnya nilai rata- rata kemampuan berpikir Kritis
peserta didik pada kondisi awal nilai rata- rata adalah 54 atau sebesar 28%, setelah
dilaksanakan pembelajaran dengan menerapkan model Problem Based Learning
pada siklus I nilai rata- rata peserta didik mencapai 71,6 atau sebesar 72% yang
artinya mengalami peningkatan dari kondisi awal. Setelah dilakukan refleksi pada
siklus 1, nilai rata-rata pada siklus Il meningkat menjadi 80 atau sebesar 88%.

Kata Kunci: Model Problem Based Learning, Kemampuan Berpikir Kritis,
Pembelajaran Tematik.



ABSTRACT

Name . Leoly Ahadiathul Akhiriah Nasution

NIM :1720500002

Study Program : Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education

Title : Application of Problem Based Learning Model to Improve

Students' Critical Thinking Ability in Class V Thematic
Learning at SD Negeri 200104 Padangsidimpuan

The critical thinking ability of students is still low due to the fact that
during the learning process educators still do not properly adjust the application of
appropriate and innovative learning models, in this case educators tend to choose
learning models that are teacher centered so that students find it difficult to
develop themselves to explore ideas or provide critical ideas. .

The formulation of the problem in this study is whether there is an
increase in the critical thinking ability of class V students through the application
of the Problem Based Learning model?. This study aims to determine the
improvement in critical thinking skills of fifth grade students through the
application of the Problem Based Learning model.

This research is a Classroom Action Research (CAR) using Kurt Lewin's
model which contains the stages of planning, action, observation, and reflection.
The subjects of this study were fifth grade students of SD Negeri 200104
Padangsidimpuan. The data collection instruments used were test questions to
measure students' critical thinking skills, observations to observe the activities of
students and educators as well as documentation of the process of implementing
the Problem Based Learning model.

The results of the study indicate that the application of the Problem
Based Learning model can improve students' critical thinking skills. This is
evidenced by the increase in the average value of students' critical thinking skills
in the initial conditions the average value is 54 or 28%, after learning by applying
the Problem Based Learning model in the first cycle the average value of students
reaches 71.6 or by 72%, which means an increase from the initial conditions.
After reflection in the first cycle, the average value in the second cycle increased
to 80 or 88%.

Keywords: Problem Based Learning Model, Critical Thinking Ability,
Thematic Learning.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Keseimbangan kehidupan senantiasa bergerak bersama dengan
perubahan zaman. Perubahan serta perkembangan yang terjadi dalam
kehidupan sudah semestinya kita terima, sudah seharusnya kita terbiasa
dan mampu beradaptasi, sehingga kita bisa memahami dan menghadapi
apa yang perkembangan dan perubahan harapkan untuk kita lakukan.
Terutama dalam ranah pendidikan yang menuntut adanya perubahan
kurikulum untuk ranah pendidikan yang lebih baik kedepannya. Oleh
sebab itu, sebagai bentuk respon positif, maka sudah seharusnya dilakukan
perubahan dalam jangka waktu dan periode tertentu terkhusus pada
konteks kurikulum."

Salah satu upaya pemerintah sebagai tanggapan atas perubahan dan
perkembangan dalam pendidikan yaitu adanya Kurikulum 2013.
Kurikulum ini berpusat pada perkembangan, potensi, serta kebutuhan
peserta didik dan lingkungannya. Kurikulum ini dikembangkan
berdasarkan prinsip bahwa peserta didik aktif dalam belajar serta berada di
posisi sentral.?

Penerapan Kurikulum 2013 membawa perubahan mendasar pada
pelaksanaan pembelajaran di kelas. Kurikulum 2013 menuntut peserta

didik aktif dalam proses belajar yang bertujuan mengembangkan sikap,

'Ade Suhendra, Implementasi Kurikulum 2013 Dalam Pembelajaran SD/MI:Teori Dan
Aplikasi Di Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI) (Jakarta: Kencana, 2019), him. 126.
2Ade Suhendra, Implementasi Kurikulum..., hlm. 127.



pengetahuan, dan keterampilan. Peserta didik aktif belajar berarti bersikap
seperti ilmuwan dengan menerapkan proses berpikir secara saintifik.
Selain menuntut adanya proses belajar peserta didik yang aktif
Kurikulum 2013 juga membawa perubahan baru berupa proses
pembelajaran di Sekolah Dasar dilaksanakan dengan menerapkan
pembelajaran tematik terpadu.

Pembelajaran tematik merupakan bagian dari proses pembelajaran
yang menggunakan satu tema tertentu yang merangkum keterkaitan antara
berbagai mata pelajaran. Menurut Poerwadarminta dalam Maulana Arafat
Lubis, pembelajaran tematik ialah pembelajaran terintegrasi yang
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga
memberi pengalaman bermakna bagi peserta didik.* Pembelajaran tematik
merupakan pembelajaran yang menuntut penguasaan dua hal pokok, yakni
pertama penguasaan materi pembelajaran yang memberi makna bagi
kehidupan peserta didik dan kedua pengembangan kemampuan berpikir
kritis dan mandiri dalam memecahkan masalah kehidupan.”

Penerapan pembelajaran tematik merupakan respon dari
pembelajaran abad 21 yang memfokuskan pada keterampilan 4C
(Communication, Collaboration, Critical Thinking, and Creativity).

Keempat keterampilan tersebut merupakan prinsip pembelajaran yang

®Irene, BUPENA (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2016), him. 1.
*Maulana Arafat Lubis dan Nashran Azizan, Pembelajaran Tematik SD/MI Implementasi

Kurikulum 2013 Berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skills) (Yogyakarta: Samudra Biru,
2019), him. 6.

3.

SAndi Prastowo, Analisis Pembelajaran Tematik Terpadu (Jakarta: Kencana, 2019), him.



menempatkan peserta didik pada posisi sentral pembelajaran. Oleh karena
itu, pembelajaran tematik sangat membutuhkan kemampuan yang memuat
langkah pemecahan masalah. Salah satu kemampuan itu adalah
kemampuan berpikir kritis (Critical Thinking).®

Berpikir kritis adalah kemampuan berpikir secara sadar dan
rasional yang terorganisasi meliputi adanya alasan, pemikiran reflektif,
dan penilaian atas informasi dan pengalaman yang tersedia sebagai acuan
dalam penarikan kesimpulan maupun tindakan. Menurut Mustaji dalam
Muhammad Surip, berpikir kritis ialah proses intelektual dalam
mengaplikasikan, menganalisis, mensintesis serta mengevaluasi berbagai
informasi untuk dibentuk menjadi sebuah konsep, dimana hasil dari proses
ini akan dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan.” Kemampuan
berpikir kritis peserta didik memberi pengaruh pada kemampuan
penyelesaian masalah yang dapat peserta didik lakukan.

Kemampuan berpikir kritis sangat perlu dikembangkan demi
keberhasilan untuk meningkatkan pemahaman akan materi yang dipelajari
dengan mengevaluasi secara kritis argumen pada buku teks, jurnal, teman
diskusi, termasuk argumen pendidik dalam penerapan pembelajaran.®
Selain itu, zaman ini juga disebut zaman kompetensi atau persaingan,

masing-masing individu saling berkompetisi. Demikian menjadi orang

®Khintan Ustino Alita, Henny Dewi Koeswanti, dan Sri Giarti, “Penerapan Model

Pembelajaran Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Kelas V SD Ledok 5 Tahun Pelajaran 2018-2019,” Jurnal Basicedu, Volume. 3, No. 1, 2019, him.

"Muhammad Surip, Berpikir Kritis Analisis Kajian Filsafat llmu (Jakarta: Halaman

Moeka, 2016), him. 1.

®Muhammad Surip, Berpikir Kritis. .., him. 29.



pintar saja tentu belum cukup mampu untuk menghadapi persaingan ke
depan, tetapi dibutuhkan orang yang mampu berpikir kritis.® Namun, tidak
semua proses pembelajaran yang dilakukan secara otomatis mampu
mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di Sekolah Dasar
Negeri 200104 ditemukan bahwa posisi peserta didik yang seharusnya
berada di posisi sentral dalam pembelajaran masih kurang pengaplikasian
sehingga peserta didik kurang aktif dan kurang terlibat dalam proses
pembelajaran. Hal ini terlihat dari peserta didik yang tidak memperhatikan
penjelasan pendidik dan ketika pendidik bertanya atau memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya maupun memberi
pendapat, peserta didik cenderung diam, mereka seperti enggan berpikir
dan takut mengemukakan pendapatnya. Ada peserta didik yang berani
mengungkapkan pendapatnya, namun berdasarkan hafalan dari hasil
ingatan tanpa memiliki konsep mendasar. Selain itu pendidik masih belum
tepat menyesuaikan penerapan model pembelajaran yang sesuai dan
inovatif dalam hal ini pendidik cenderung memilih model pembelajaran
yang bersifat teacher centered sehingga membuat peserta didik cenderung
bosan sebab hanya mendengar dan mencatat materi yang disampaikan
pendidik, hingga peserta didik juga sulit mengembangkan diri serta sulit
untuk menggali gagasan, argumen maupun ide Kkritis peserta didik

menyebabkan konsep pemahaman materi tidak dapat dikuasai peserta

*Muhammad Surip, Berpikir kritis. .., hlm. 34-35.



didik. Oleh karena itu hasil belajar peserta didik sulit untuk mengimbangi
tuntutan perubahan zaman dan peserta didik juga tidak dapat melakukan
implementasi pengetahuan yang didapatkan ke dalam kehidupan sehari-
hari.*°

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan, dibutuhkan alternatif
lain atau solusi untuk memperbaiki proses pembelajaran yang mampu
meningkatkan keaktifan peserta didik dalam belajar terlebih dengan
peningkatan keaktifan peserta didik akan mendorong pemahaman terhadap
pembelajaran tematik sehingga kemampuan berpikir kritis dan hasil
belajar peserta didik dapat meningkat dan mencapai tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai.

Salah satu alternatif perbaikan yang dapat dipilih yaitu dengan
menerapkan model pembelajaran yang sesuai, model pembelajaran yang
dapat diterapkan adalah Problem Based Learning. Menurut Duch dalam
Syafrilianto dan Maulana Arafat Lubis Problem Based Learning ialah
suatu model pembelajaran dengan karakteristik adanya masalah nyata
yang dijadikan sebagai konteks untuk peserta didik belajar, untuk peserta
didik berpikir kritis, dan memiliki keterampilan memecahkan masalah
serta memperoleh pengetahuan.™

Adapun penelitian terdahulu yang dilakukan Khintan Ustino Alita,

Henny Dewi Koeswanti, dan Sri Giarti menemukan masalah bahwa

%Observasi dilakukan di SD Negeri 200104 Padangsidimpuan pada hari kamis tanggal 27
Mei 2021 di kelas V A.

"syafrilianto dan Maulana Arafat Lubis, Micro Teaching Di SD/MI Integration 6C
(Computational Thinking, Creative, Critical Thinking, Collaboration, Communication,
Compassion), (Yogyakarta: Samudra Biru, 2020), him. 56.



pendidik belum menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan
Kurikulum 2013, model yang digunakan pendidik saat pembelajaran
masih metode ceramah sehingga hanya berpusat pada pendidik dan
menyebabkan kemampuan berpikir kritis peserta didik masih rendah.
Melalui permasalahan tersebut, maka diberikan solusi dengan menerapkan
model Problem Based Learning dalam pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pada pra siklus terdapat 16 dari 39 peserta didik yang mampu
berpikir Kkritis. Pada siklus I terdapat peningkatan bahwa ada 29 dari 39
peserta didik yang mampu berpikir kritis dan pada siklus 1l terdapat 36
dari 39 peserta didik mengalami peningkatan kemampuan berpikir kritis
melalui penerapan model Problem Based Learning.*?

Berdasarkan pernyataan dan permasalahan di atas yang telah
ditemukan dalam dunia pendidikan dalam lingkup wujud pemberian
pembelajaran, maka akan dilakukan penelitian yang terfokus pada
penerapan model Problem Based Learning untuk meningkatkan

kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran tematik kelas V.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas,

dapat peneliti identifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu:

2Khintan Ustino Alita, Henny Dewi Koeswanti, dan Sri Giarti, “Penerapan Model
Pembelajaran Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Kelas V SD Ledok 5 Tahun Pelajaran 2018-2019,” Jurnal Basicedu, Volume. 3, No. 1, 2019, him.
167-173>.



1. Peserta didik masih pasif dan kurang aktif/berperan dalam proses
pembelajaran.

2. Peserta didik kesulitan untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis
dalam pembelajaran.

3. Rendahnya hasil belajar peserta didik dalam materi pembelajaran.

4. Pendidik masih belum tepat menyesuaikan penerapan model
pembelajaran yang sesuai dan inovatif .

5. Pendidik cenderung memilih model pembelajaran yang bersifat teacher

centered.

. Batasan Masalah

Batasan masalah penelitian ini ialah kesulitan peserta didik dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada ranah kognitif di kelas V
SD dalam pembelajaran tematik tema 2 “Udara Bersih Bagi Kesehatan”,

subtema 1 “Cara Tubuh Mengolah Udara Bersih”, pembelajaran 3.

. Batasan Istilah
Penelitian ini memiliki batasan istilah sebagai bentuk definisi

operasional dari judul penelitian yakni sebagai berikut:



1. Penerapan adalah tindakan, prinsip-prinsip, tata cara, metode-metode,
maupun teori-teori yang dilakukan dalam memanfaatkan ide-ide umum
pada situasi yang nyata dan baru.*®

2. Model pembelajaran adalah format konseptual yang menjadi pondasi
dasar dalam pelaksanaan pembelajaran.**

3. Problem Based Learning adalah salah satu model pembelajaran yang
menggunakan masalah sebagai sebuah konteks materi bagi peserta didik
untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan kemampuan pemecahan
masalah, serta memperoleh pengetahuan dan konsep yang penting dari
materi pembelajaran.’

4. Kemampuan berpikir kritis adalah proses tersitematisasi dalam
memecahkan masalah yang melibatkan aktivitas mental.'®

5. Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang terdiri atas tema,
subtema, maupun pembelajaran hasil integrasi beberapa mata pelajaran
di SD/MI yang meliputi PPKn, IPS, IPA, Matematika, Bahasa
Indonesia, SBdP, dan PJOK."’

Dalam penelitian ini pembelajaran tematik peneliti batasi pada
pembelajaran tematik kelas V SD/MI semester 1 tema 2 subtema 1

pembelajaran 3 yang mengaitkan dua mata pelajaran yaitu:

BKunandar, Penilaian Autentik: Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan
Kurikulum 2013 (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), him. 169.

YSyaiful Sagala, Konsep Dan Makna Pembelajaran: Untuk Membantu Memecahkan
Problematika Belajar Dan Mengajar (Bandung: CV. Alfabeta, 2017), him. 175.

BDedy Miswar, Yarmaidi, dan Endang Sasmita, Perbedaan Penerapan Model Problem
Based Learning Pada Hasil Belajar Geografi (Yogyakarta: Media Akademi, 2016), him. 3.

*Muhammad Surip, Berpikir Kritis..., him. 28.

'7 Syafrilianto dan Maulana Arafat Lubis, Micro Teaching..., him. 17.



a. Bahasa Indonesia
Materi Bahasa Indonesia Kompetensi Dasar (KD)
3. 2 Mengklasifikasikan informasi yang didapat dari buku ke dalam
aspek: apa, dimana, kapan, siapa, mengapa dan bagaimana.
b. PPKn
Materi PPKn Kompetensi Dasar (KD)
3. 2 Memahami hak, kewajiban, dan tanggung jawab sebagai

warga negara dalam kehidupan sehari-hari.

E. Rumusan Masalah

F.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah ada
peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V SD Negeri
200104 Padangsidimpuan melalui penerapan model Problem Based

Learning ?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui adanya
peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VV SD Negeri
200104 Padangsidimpuan melalui penerapan model Problem Based

Learning.
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G. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan yang sesuai dengan
tujuan penelitian ini, yaitu:
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini seyogyanya menjadi langkah awal peneliti untuk
mampu memberi kontribusi perubahan inovasi pembelajaran sesuai
dengan tuntutan zaman yang pastinya mendorong peneliti untuk terus
belajar, berpikir kritis, dan mencari pengetahuan baru seputar
perubahan pendidikan.
2. Bagi Pendidik
Penelitian ini diharapkan memberi perubahan pola pikir dan
terobosan baru untuk pendidik dalam melaksanakan pembelajaran dan
berkontribusi pada perubahan-perubahan inovasi pembelajaran.
3. Bagi Peserta Didik
Penelitian ini ada baiknya memberikan peserta didik energi yang
positif untuk meningkatkan cara belajar dan kemampuan berpikir kritis
agar mampu beradaptasi dengan perubahan zaman yang menjadi
tantangan dan harus dijalani dalam kehidupan ranah pendidikan.
4. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan menjadi suatu pertimbangan bagi pihak

sekolah dalam melaksanakan pembelajaran untuk peserta didik.



11

5. Bagi Pendidikan
Penelitian ini diharapkan mampu beradaptasi dan mampu

memenuhi tuntutan perubahan pendidikan.

H. Indikator Keberhasilan Tindakan
Keberhasilan tindakan pada penelitian ini yaitu meningkatnya
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran tematik dilihat

dari tercapainya nilai rata- rata kelas minimal 75.

I. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan penelitian ini terdiri atas beberapa bagian
yaitu:

Bab | pendahuluan yang terdiri atas latar belakang masalah,
identifikasi masalah, batasan masalah, batasan istilah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, indikator keberhasilan tindakan,
dan sistematika pembahasan.

Bab Il kajian pustaka yang terdiri atas kajian teori, penelitian yang
relevan, kerangka berpikir, dan hipotesis tindakan.

Bab 11l metodologi penelitian yang terdiri atas lokasi dan waktu
penelitian, jenis dan metode penelitian, latar dan subjek penelitian,
prosedur penelitian, sumber data, instrumen pengumpulan data, teknik

pemeriksaan keabsahan data, dan teknik analisis data.
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Bab 1V hasil penelitian yang terdiri atas deskripsi hasil penelitian,
pembahasan, dan keterbatasan penelitian.

Bab V penutup yang terdiri atas kesimpulan dan saran.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Model Pembelajaran Problem Based Learning
a. Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelajaran terdiri dari 2 kata yang memiliki
makna masing-masing, Yyaitu model yang diartikan sebagai
penggambaran sesuatu yang tidak bisa dilihat secara langsung

melalui proses visualisasi.® Pembelajaran ialah proses interaksi 2

arah yang dilakukan pendidik sebagai pengajar dan peserta didik

sebagai individu yang belajar dari pengajar.™
Menurut beberapa ahli pengertian model pembelajaran,
antara lain:

1) Menurut Joyce dan Weil dalam Andi Prastowo, model
pembelajaran adalah suatu kerangka yang digunakan dalam
menyusun bahan-bahan pembelajaran, merencanakan
pembelajaran periode panjang, melaksanakan pembelajaran di

kelas atau di luar kelas, dan membentuk kurikulum.?

8Syaiful Sagala, Konsep Dan Makna Pembelajaran: Untuk Membantu Memecahkan
Problematika Belajar Dan Mengajar, him. 175.

Syaiful Sagala, Konsep Dan..., him. 61.

2Andi  Prastowo, Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Tematik
Terpadu Implementasi Kurikulum 2013 Untuk SD/MI (Jakarta: Kencana, 2017), him. 239.

13
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2) Menurut Amri dalam Muhammad Busro, model pembelajaran
adalah rancangan pemikiran yang digunakan sebagai pedoman
dalam perencanaan pembelajaran di dalam kelas.?

3) Menurut Wahab dalam Septian Aji Permana, model
pembelajaran adalah perencanaan atau pola yang dijadikan
sebagai pedoman dalam merencanakan kegiatan pembelajaran
yang dimaksud dalam hal ini termasuk pemanfaatan media
pembelajaran secara umum.??

Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah rancangan pola
yang dipilih sebagai landasan dalam menentukan arah atau
langkah-langkah yang harus dilaksanakan dalam pembelajaran.

b. Problem Based Learning

1) Pengertian Problem Based Learning

Pembelajaran berbasis masalah dikenal dengan istilah

Problem Based Learning (PBL). PBL dikembangkan sesuai
teori psikologi kognitif modern yang menyatakan bahwa
belajar adalah proses dimana peserta didik secara aktif

mengkonstruksi pengetahuannya berdasarkan hasil interaksinya

“'Muhammad Busro, Perencanaan Dan Pengembangan Kurikulum (Yogyakarta: Media
Akademi, 2017), him. 128.

22Geptian  Aji Permana, Kompetensi Pendidik IPS: Sebuah Kajian Pendekatan
Kontruktivisme (Yogyakarta: Media Akademi, 2017), him. 6.
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dengan lingkungan belajar yang dirancang oleh fasilitator
pembelajaran.?

Teori di atas sejalan dengan teori konstruktivisme yang
lahir dari hasil gagasan Piaget dan Vigotsky. Konstruktivisme
memandang pengetahuan sebagai hasil konstruksi kognitif
melalui kegiatan yang telah dialami. Piaget dipandang sebagai
ahli  psikologi pertama yang menggunakan filsafat
konstruktivisme  dalam  proses pembelajaran.  Piaget
menekankan bahwa pengetahuan dikonstruksi sebagai hasil
interaksi anak dengan pengalaman dan obyek yang
dihadapinya. Selain itu, Piaget juga menekankan bagaimana
seorang anak mengadakan abstraksi, baik secara sederhana
maupun refleksi dalam membentuk pengetahuannya.?

Berdasarkan teori di atas, berikut beberapa pendapat para
ahli yang merumuskan pengertian dari model Problem Based
Learning. Menurut pendapat para ahli yang dikutip oleh
Syafrilianto dan Maulana Arafat Lubis model Problem Based
Learning memiliki pengertian ialah sebagai berikut:

a) Menurut Duch, Problem Based Learning ialah suatu model
pembelajaran dengan karakteristik adanya masalah nyata

yang dijadikan sebagai konteks untuk peserta didik belajar,

%Chandra Erikanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran (Yogyakarta: Media Akademi,

2016), him. 51.

2*Alizamar, Teori Belajar Dan Pembelajaran (Yogyakarta: Media Akademi, 2016), him.

134-136.
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untuk peserta didik berpikir kritis, dan memiliki
keterampilan memecahkan masalah serta memperoleh
pengetahuan.

b) Menurut Levin, Problem Based Learning merupakan model
pembelajaran yang memotivasi peserta didik menggunakan
pemikiran kritis, mampu memecahkan masalah serta
pengetahuan untuk masalah nyata maupun isu-isu terkini.?

¢) Menurut Hosnan dalam jurnal Ade Novianti., dkk, Problem
Based Learning adalah model pembelajaran dengan
pendekatan pembelajaran peserta didik pada masalah yang
nyata sehingga peserta didik mampu membentuk konsep
pengetahuannya sendiri, meningkatkan keterampilan,
memandirikan  peserta  didik, dan  meningkatkan
kepercayaan diri peserta didik.*®
Melalui pernyataan pendapat para ahli di atas maka dapat

ditarik kesimpulan bahwa model Problem Based Learning
adalah serangkaian aktivitas pembelajaran yang bercirikan
adanya masalah dengan menekankan pada pemecahan dan
penyelesaian masalah yang mendorong dan mengharuskan

peserta didik untuk mampu berpikir kritis dalam penyelesaian

»Syafrilianto dan Maulana Arafat Lubis, Micro Teaching Di SD/MI Integration 6C
(Computational Thinking, Creative, Critical Thinking, Collaboration, Communication,
Compassion), him. 56-57.

2 Ade Novianti, Alwen Bentri, dan Ahmad Zikri, “Pengaruh Penerapan Model Problem
Based Learning (PBL) Terhadap Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik
Terpadu Di Kelas V Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu, Volume 4, No. 1, 2020, him. 194-202,
https://doi.org/10.31004/basicedu.v4il.323.
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dan pemahaman masalah maupun pengetahuan dari proses
pembelajaran yang dilakukan.
2) Ciri-Ciri Problem Based Learning
Suatu model pembelajaran akan mudah untuk dipahami dan
dibedakan dengan adanya ciri-ciri tersendiri dari model
pembelajaran tersebut. Berikut ciri-ciri model Problem Based
Learning:
a) Pelaksanaan pembelajaran yang berlandaskan prinsip
student-centered
b) Proses pembelajaran dilaksanakan dalam bentuk
kelompok kecil
c¢) Pendidik berperan sebagai fasilitator atau pembimbing
d) Permasalahan yang disajikan dalam pembelajaran
diorganisasi dalam bentuk dan fokus tertentu dan
merupakan stimulus pembelajaran
e) Informasi baru diperoleh melalui belajar secara mandiri
f) Masalah merupakan wahana untuk mengembangkan
keterampilan pemecahan masalah.?’
3) Langkah-Langkah Problem Based Learning
Model Problem Based Learning memiliki langkah- langkah
dalam proses pembelajaran. Berikut beberapa hasil modifikasi
langkah-langkah model Problem Based Learning:

a) Langkah-langkah model Problem Based Learning dalam

buku Syafrilianto dan Maulana Arafat Lubis, antara lain:

*"Wayan Sadia, Model-Model Pembelajaran Sains Konstruktivistik (Yogyakarta: Graha
llmu, 2014), him. 69-70.
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Tabel 2.1 Langkah-Langkah Problem Based Learning®

Tahapan Deskripsi

Orientasi masalah Pendidik menyampaikan tujuan
pembelajaran dan mendorong peserta
didik untuk ikut serta dalam kegiatan
pemecahan masalah untuk masalah yang
telah ditentukan.

Organisasi belajar Pendidik mengarahkan peserta didik
untuk mendefinisikan serta
mengelompokkan langkah pemecahan
masalah.

Bimbingan penyelidikan | Pendidik memotivasi peserta didik untuk
mengumpulkan dan melakukan
eksperimen dalam mendapatkan
kejelasan yang dibutuhkan dalam
pemecahan masalah.

Pengembangan dan | Pendidik membantu peserta didik dalam
penyajian hasil merencanakan dan menyiapkan hasil
pemecahan masalah.

Analisis dan evaluasi | Pendidik membantu peserta didik dalam
pemecahan masalah merefleksi atau mengevaluasi proses
pemecahan masalah yang dilakukan.

b) Langkah-langkah model Problem Based Learning dalam
buku Chandra Anugrah Putra:

(1) Mengkilarifikasi Istilah dan Konsep
Peserta didik mengklarifikasikan istilah-istilah dan
konsep-konsep yang memiliki masalah.
(2) Merumuskan Masalah
Merumuskan peristiwa-peristiwa yang berhubungan
dengan informasi yang tersedia.
(3) Menganalisis Masalah
Peserta didik mengemukakan pengetahuan yang
dimiliki terkait masalah yang ada, membahas fakta yang
tersedia dari informasi juga gagasan yang ada dalam
pikiran peserta didik.
(4) Menata Gagasan
Gagasan-gagasan yang telah dimiliki selanjutnya
dipilih secara sistematis sesuai keperluan masalah.
(5) Memformulasikan Tujuan Pembelajaran

?8gyafrilianto dan Maulana Arafat Lubis, Micro Teaching..., him. 57-58..
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Tujuan pembelajaran diformulasikan sesuai gagasan
yang telah dipilih.
(6) Mencari Informasi
Melalui adanya tujuan, peserta didik sudah
mengetahui informasi yang masih kurang dan harus
dimiliki dan dicari dari sumber informasi lainnya agar
tercapai tujuan yang telah ditetapkan
(7) Mensintesis dan menguji informasi baru dan membuat
laporan.?

Langkah-langkah model Problem Based Learning yang
diterapkan pada penelitian ini adalah langkah-langkah yang
bersumber dari buku Syafrilianto dan Maulana Arafat Lubis.

4) Kelebihan dan Kelemahan Problem Based Learning
a) Kelebihan Problem Based Learning
Model Problem Based Learning memiliki beberapa
kelebihan dibandingkan dengan model pembelajaran
lainnya, diantaranya sebagai berikut:

(1) Model Problem Based Learning dapat meningkatkan

aktivitas pembelajaran

(2) Model Problem Based Learning menuntut kemampuan

peserta didik dalam memberikan kepuasan untuk
mendapatkan pengetahuan baru bagi peserta didik

(3) Model Problem Based Learning memperlihatkan kepada

peserta didik setiap mata pelajaran merupakan suatu pola

berpikir dan sesuatu yang harus dipahami, bukan sekedar

belajar dari pendidikan dan buku-buku saja

»Chandra Anugrah Putra, Aktivitas Potensi Kecerdasan Logik-Matematik (Yogyakarta:
Media Akademi, 2017), him. 105-106.
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(4) Model  Problem Based Learning memberikan
kesempatan untuk peserta didik mengaplikasikan
pengetahuan yang mereka miliki pada dunia nyata.®

(5) Model Problem Based Learning dapat mengembangkan
kemampuan siswa untuk berpikir  kritis dan
mengembangkan kemampuan mereka untuk
menyesuaikan dengan pengetahuan baru.™

b) Kelemahan Problem Based Learning
Sama halnya dengan model pembelajaran lainnya,
model pembelajaran model Problem Based Learning juga
memiliki  beberapa kelemahan dalam penerapannya.

Kelemahan tersebut diantaranya:

(1) Jika peserta didik tidak memiliki minat atau
kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk
dipecahkan, maka peserta didik akan merasa enggan
untuk mencoba.

(2) Keberhasilan penerapan model Problem Based
Learning membutuhkan cukup waktu untuk persiapan.

(3) Tanpa pemahaman mengapa peserta didik harus

memecahkan masalah yang dipelajari, maka peserta

*3yafrilianto dan Maulana Arafat Lubis, Micro Teaching..., hlm. 58.
$'Dedy Miswar, Yarmaidi, dan Endang Sasmita, Perbedaan Penerapan Model Problem
Based Learning Pada Hasil Belajar Geografi (Yogyakarta: Media Akademi, 2016), him. 30.
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didik tidak akan belajar apa yang mereka ingin
pelajari.®
2. Kemampuan Berpikir Kritis
a. Pengertian Berpikir Kritis
Secara sederhana berpikir didefinisikan sebagai proses
kemampuan penalaran. Berpikir juga diartikan sebagai kemampuan
untuk menganalisis, mengkritik, dan mencapai kesimpulan
berdasarkan pertimbangan yang matang.®® Istilah “kritis”
merupakan masalah yang lebih terarah pada masalah disposisi
(watak) untuk berpikir terbuka serta mendorong keingintahuan
intelektual secara rasional daripada memfokuskan pada kecakapan
(ability).>
Hal di atas sejalan dengan teori konstruktivisme kognitif
secara umum yang mengintegrasikan pemrosesan informasi dan
komponen-komponen proses kognitif. Salah satu penganut paham
konstruktivisme kognitif yaitu Von Glaserfeld. Von Glaserfeld
dalam Alizamar mengemukakan bahwa ‘“constructivists stress that
human construct the objects and relationship that they perceive to
the extent their conceptions fit the environment”. Teori

konstruktivisme menekankan bahwa manusia membangun dan

2Dedy Miswar, Yarmaidi, dan Endang Sasmita, Perbedaan Penerapan..., him. 31.

%3Eva Latipah, Pengantar Psikologi Pendidikan (Yogyakarta: Pedagogia, 2012), him.
108.

**Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya,
2016), him. 153.
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mengintegrasikan objek berdasarkan apa yang telah dirasakan dan
dialami sesuai dengan lingkungan mereka.*

Implementasi dari teori konstruktivisme pada pelaksanaan
pembelajaran adalah peserta didik melakukan proses proses
berpikir kritis dalam mengonstruksi gagasan-gagasan menuju
konsep yang bersifat ilmiah. Adapun yang menjadi aspek utama
dalam upaya menerapkan teori  konstruktivisme dalam
pembelajaran yaitu:

1) Peserta didik sebagai pusat pembelajaran

2) Peserta didik menyeleksi dan mentransformasi informasi

3) Peserta didik mengkonstruksi dugaan-dugaan (hipotesis)

4) Peserta didik membuat suatu keputusan dalam struktur
kognitifnya.

Berdasarkan implementasi teori konstruktivisme yang
mendorong peserta didik melakukan proses berpikir kritis dalam
pembelajaran, maka dapat kita ketahui betapa pentingnya berpikir
kritis. Pentingnya berpikir kritis dapat kita temukan pada Q.S Al-
Hasyr ayat 21.

Dt Sl A RS it Wals i g e gl i W
/ O5OSED aelal Sl G i
Artinya: Sekiranya Kami turunkan Al-Qur’an ini kepada sebuah

gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah
belah disebabkan takut kepada Allah. Dan perumpamaan-

S Alizamar, Teori Belajar, ..., him. 134.

**Sunyono, Model Pembelajaran Multipel Representasi; Pembelajaran Empat Fase
Dengan Lima Kegiatan: Orientasi, Eksplorasi Imajinatif, Internalisasi, Dan Evaluasi
(Yogyakarta: Media Akademi, 2015), him. 21.
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perumpamaan itu Kami buat untuk manusia agar mereka
berpikir.

Kandungan ayat di atas memberi makna bahwa, mengapa
manusia beriman dan bertakwa menerima ayat-ayat allah? Ya,
karena mereka adalah orang yang menggunakan otaknya untuk
berpikir dibalik sejumlah perumpamaan yang diberikan Allah pasti
memberikan ilmu, hikmah, rahmat, dan karunia Allah yang sangat
banyak. Layaknya perumpamaan pada arti ayat di atas, kalau
sekiranya diturunkan Al-Qur’an ini kepada sebuah gunung lalu
dijadikan-Nya pada gunung tersebut akal sebagaimana manusia,
pasti kita akan melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan takut
kepada Allah dan perumpamaan-perumpamaan itu yang telah
disebutkan di atas tadi (Kami buat untuk manusia supaya mereka
berpikir) yang karena setelah berpikir lalu mereka akan beriman.*’

Berdasarkan teori dan ayat di atas menghasilkan beberapa
pendapat para ahli yang dikutip oleh Muhammad Surip mengenai
definisi berpikir kritis yang dapat dirangkum sebagai berikut:

1) Menurut Ennis, berpikir kritis adalah berpikir dengan memiliki
alasan dan reflektif dengan menitikberatkan pada keputusan
tentang apa yang harus dipercayai dan dilakukan.

2) Menurut Mertes, berpikir kritis merupakan model berpikir

secara sadar dan disengaja untuk menafsirkan dan menilai suatu

$'Syukri, Tafsir Ayat-Ayat Perumpamaan Masalah Agidah Dan Akhlak Dalam Al-Qur’an
(Mataram: Sanabil, 2020), him. 64.
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informasi dan pengalaman dengan sikap reflektif dan
kemampuan yang mengarahkan keyakinan dan tindakan.*

3) Menurut Moon dalam jurnal Inang Irma Rezkillah dan
Haryanto, berpikir kritis adalah kemampuan dalam melakukan
hal-hal yang kompleks sehingga mendorong seseorang dapat
membuat keputusan berdasarkan bukti yang rasional.*°

Melalui pendapat para ahli di atas maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan
berpikir secara sadar dan rasional yang terorganisasi meliputi
adanya alasan, pemikiran reflektif, dan penilaian atas informasi dan
pengalaman yang tersedia sebagai acuan dalam penarikan
kesimpulan maupun keputusan.

b. Karakteristik Berpikir Kritis

Karakteristik berpikir kritis menurut seorang ahli, yaitu Seifert
& Hoffnung dikutip oleh Desmita merumuskan bahwa
karakteristik berpikir kritis dapat dirumuskan sebagai berikut:

1) Basic operations of reasoning. Untuk berpikir secara kritis,
seseorang harus memiliki kemampuan untuk menggeneralisasi,
menarik kesimpulan, menjelaskan, dan merumuskan langkah-

langkah logis lainnya secara mental.

$¥Muhammad Surip, Berpikir Kritis Analisis Kajian Filsafat llmu (Jakarta: Halaman
Moeka, 2016), him. 1-2.

% Inang Irma Rezkillah dan Haryanto, “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based
Learning Terintegrasi High Order Thinking Skill Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Dan Sikap
Percaya Diri,” Jurnal Pendidikan Sains Indonesia (Indonesian Journal of Science Education),
Volume. 8, No. 2, 2021, him. 257-68, https://doi.org/10.24815/jpsi.v8i2.17322.
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2) Domain specific knowledge. Ketika bertemu suatu masalah,
seseorang harus memiliki pengetahun tentang topik atau
konten masalah tersebut.

3) Metacognitive knowledge. Berpikir kritis yang efektif
mengharuskan seseorang untuk memantau ketika ia mencoba
memahami sebuah ide, menyadari ketika memerlukan
informasi baru, dan memanipulasi pengumpulan dan
pemahaman informasi tersebut.

4) Values, beliefs, dan dispositions. Berpikir secara kritis berarti
melaksanakan penelitian secara fair dan objektif. Semacam
adanya keyakinan diri bahwa pemikiran benar-benar terarah
pada solusi.*’

c. Indikator Berpikir Kritis
Berpikir kritis memiliki beberapa indikator dalam
penerapannya. Berikut indikator berpikir kritis menurut Ennis
dalam jurnal Zakaria*', antara lain:

Tabel 2.2 Indikator Berpikir Kritis

No Kelompok Indikator Sub Indikator
1 | Memberikan Merumuskan
. Memfokuskan

penjelasan masalah
sederhana pertanyaan

2 | Membangun Keberanian
keterampilan Mempertimbangkan bertanya,
dasar hasil laporan menjawab atau

mengajukan

“Desmita, Psikologi Perkembangan..., him, 154-155,

#7Zakaria,“Mengintegrasikan Kemampuan Berpikir Kritis Dan Kreatif Pada Pembelajaran
Bahasa Indonesia Di SD/MI,” Jurnal Pemikiran Dan Pendidikan Dasar Islam, Volume. 03, No.
02, (2020): him. 106-120, https://doi.org/https://doi.org/10.51476/dirasah.v3i02.191.
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pendapat

Kecakapan dalam
berkomunikasi
3 | Menyimpulkan Membuat
kesimpulan
Membuat hasil berdasarkan
informasi yang
tersedia
4 | Mengatur Menentukan
strategi dan Menentukan suatu tindakan
taktik tindakan berlandaskan
alasan logis

d. Manfaat Berpikir Kritis
Ada beberapa manfaat dari berpikir kritis menurut Santrock
dikutip oleh Desmita, yaitu:

1) Meningkatnya kecepatan dan kapasitas pemrosesan informasi
serta memberi kesempatan sumber-sumber kognitif untuk
digunakan dalam tujuan lain.

2) Meningkatkan integrasi baru dari pengetahuan-pengetahuan
yang dimiliki.

3) Meningkatnya rentang dan penggunaan strategi untuk
menggunakan atau memperoleh pengetahuan.*?

3. Pembelajaran Tematik
a. Pengertian Pembelajaran Tematik
Pembelajaran adalah rangkaian kegiatan yang dilakukan

seorang anak untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan.*®

*’Desmita, Psikologi Perkembangan..., him. 158-159.
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Tematik diartikan sebagai berkenaan dengan tema dan tema sendiri
berarti pokok pikiran.** Sedangkan pembelajaran tematik dapat
diartikan melalui pendapat para ahli yang dikutip oleh Maulana
Arafat Lubis dan Nashran Azizan berikut ini:

1) Menurut Mardianto, pembelajaran tematik diartikan sebuah
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan tema untuk
menyatukan berbagai mata pelajaran.

2) Menurut  Poerwadarminta, pembelajaran tematik ialah
pembelajaran terintegrasi yang menggunakan tema untuk
mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga memberi
pengalaman bermakna bagi peserta didik.*

3) Menurut Hadisubroto dalam | Gede Margunayasa, pembelajaran
tematik adalah pembelajaran yang dimulai dengan sebuah tema
tertentu yang dikaitkan dengan materi lain, konsep tertentu yang
dikaitkan dengan konsep lain yang dilakukan secara langsung
maupun terencana dalam satu mata pelajaran atau lebih dengan
berbagai pengalaman belajar anak.*®

Melalui pendapat para ahli di atas maka dapat

disimpulkan bahwa pembelajaran tematik adalah bagian dari

“Maulana Arafat Lubis dan Azizan, Pembelajaran Tematik SD/MI Implementasi
Kurikulum 2013 Berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skills) (Yogyakarta: Samudra Biru,
2019), him. 6.

*Andi Prastowo, Analisis Pembelajaran Tematik Terpadu (Jakarta: Kencana, 2019), him.
1.

**Maulana Arafat Lubis dan Nahran Azizan, Pembelajaran Tematik..., him. 6.

*| Gede Margunayasa, Ni Wayan Arini, dan | Gusti Ngurah Japa, Pembelajaran
Terpadu: Konsep Dan Penerapannya (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), him. 3.
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proses pembelajaran yang menggunakan satu tema tertentu yang
merangkum keterkaitan antara berbagai mata pelajaran.
b. Ciri-Ciri Pembelajaran Tematik
Pembelajaran tematik memiliki sejumlah karakteristik,
antara lain:
1) Pembelajaran berpusat pada siswa.
2) Menekankan pembentukan pemahaman dan
kebermaknaan.
3) Belajar melalui  pengalaman atau  memberikan
pengalaman langsung.
4) Lebih memperhatikan proses daripada hasil semata.
5) Sarat dengan muatan keterkaitan.
6) Pemisahan aspek tidak begitu jelas.
7) Menyajikan konsep dari berbagai aspek.
8) Bersifat fleksibel.
9) Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan
siswa.

10) Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan
menyenangkan.*’

B. Penelitian yang Relevan
Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan judul penelitian
yang diteliti, yaitu:

1. Penelitian dilakukan oleh Maulida Anggraina Saputri dengan judul
“Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V Sekolah
Dasar”. Maulida menggunakan sampel sebanyak 5 artikel yang

subjeknya siswa kelas 5 Sekolah Dasar di 5 Sekolah Dasar, yaitu SD

Negeri Kec. Banaran 1, SD Muhammadiyah, SD Negeri Mangunsari 2

*" Andi Prastowo, Analisis Pembelajaran..., him. 15.
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Salatiga, SD Negeri Ledok 5 Salatiga, dan salah satu SDN di
Kecamatan Cikampek. Jenis penelitian yang dilakukan ialah Meta-
Analisis. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan terendah
kemampuan berpikir Kritis dari 0,61% mengalami peningkatan menjadi
18,15%.%

Penelitian ini dengan penelitian di atas memiliki persamaan yakni
pada bagian variabel bebas yaitu model Problem Based Learning,
variabel terikat yaitu kemampuan berpikir kritis dan sumber data
penelitian yang digunakan yaitu peserta didik kelas V Sekolah Dasar.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian di atas yakni bahwa
pada penelitian Maulida untuk melihat meningkatnya kemampuan
berpikir ~ kritis menggunakan metode meta-analisis, Maulida
membandingkan 5 hasil artikel dan menarik kesimpulan, tanpa
menerapkan model Problem Based Learning terlebih dahulu lalu
membandingkan hasilnya dengan 5 artikel pilihannya. Sementara
penelitian ini secara langsung menerapkan model Problem Based
Learning langsung pada peserta didik kelas V Sekolah Dasar.

2. Penelitian dilakukan oleh Yulia Nur Maulida dengan judul “Penerapan
Model Pembelajaran Problem Based Learning Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis dan Sikap Kerja Sama di Sekolah Dasar
Negeri 3 Karangnanas”. Jenis penelitian yang dilakukan dalam

penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan dua siklus. Hasil

*Maulida Anggraina Saputri, “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning
Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V Sekolah Dasar,” Jurnal
Pendidikan Dan Konseling, Volume. 2, No. 1, 2020, him. 92-98.



30

penelitian ini menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir Kritis
pada peserta didik terlihat dari siklus I memperoleh skor rata-rata 3.0
dengan kategori cukup baik dan mengalami peningkatan pada siklus |1
dengan memperoleh skor rata-rata 3.6 dengan kategori baik.*°
Penelitian ini dengan penelitian di atas memiliki persamaan yakni
pada bagian variabel bebas yaitu model Problem Based Learning dan
salah satu variabel terikatnya yaitu kemampuan berpikir Kritis.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian di atas yakni, bahwa pada
penelitian Yulia pemecahan masalah dilaksanakan dengan membentuk
kelompok, sehingga ketika kelompok berhasil maka ditarik kesimpulan
bahwa kemampuan berpikir kritisnya meningkat tanpa melihat
kemampuan berpikir kritis per individu. Sementara penelitian ini
menerapkan model Problem Based Learning untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritisnya secara individu tanpa membentuk
kelompok.

3. Penelitian dilakukan oleh Khintan Ustino Alita dengan judul
“Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V SD Ledok 5
Tahun Pelajaran 2018-2019”, Jenis penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Hasil

penelitian ini menunjukkan bahwa pada pra siklus terdapat 16 dari 39

“yulia Nur Maulida, Karma Iswata Eka, dan Cicih Wiarsih, ‘“Penerapan Model
Pembelajaran Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Dan
Sikap Kerja Sama Di Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan, Sejarah, Dan limu-IImu Sosial, Volume.
4, No. 1, 2020, him. 16-21., https://doi.org/10.30743/mkd.v3i2.1521.
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peserta didik yang mampu berpikir Kkritis. Pada siklus | terdapat
peningkatan bahwa ada 29 dari 39 peserta didik yang mampu berpikir
kritis dan pada siklus Il terdapat 36 dari 39 peserta didik mengalami
peningkatan kemampuan berpikir kritis melalui penerapan model
Problem Based Learning.>®

Penelitian ini dengan penelitian di atas memiliki persamaan pada
bagian variabel bebas yaitu model Problem Based Learning dan
variabel terikat yaitu kemampuan berpikir Kritis serta sumber datanya
adalah peserta didik kelas V Sekolah Dasar.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian di atas bahwa pada
penelitian Khintan pemecahan masalah dilaksanakan dengan
membentuk kelompok, sehingga ketika kelompok berhasil maka ditarik
kesimpulan bahwa kemampuan berpikir kritisnya meningkat tanpa
melihat kemampuan berpikir kritis per individu. Sementara penelitian
ini menerapkan model Problem Based Learning untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritisnya secara individu tanpa membentuk
kelompok.

4. Penelitian dilakukan oleh Maulana Arafat Lubis dan Nashran Azizan
dengan judul “Penerapan  Model Pembelajaran Problem Based
Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika di SMP

Muhammadiyah 07 Medan Perjuangan Tahun Pelajaran 2018/2019”.

%K hintan Ustino Alita, Henny Dewi Koeswanti, dan Sri Giarti, “Penerapan Model
Pembelajaran Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Kelas V SD Ledok 5 Tahun Pelajaran 2018-2019,” Jurnal Basicedu, Volume. 3, No. 1, 2019, him.
167-173.”
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Jenis penelitian yang dilakukan ialah penelitian tindakan kelas. Hasil
belajar Matematika siswa dengan menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning meningkat. Persentase ketuntasan klasikal
adalah sebesar 60,60% dan nilai rata-rata kelas masing-masing adalah
sebesar 75.00 di akhir siklus | dan persentase ketuntasan Klasikal
90,90% serta nilai rata-rata kelas masing-masing adalah sebesar 87.57
di akhir siklus 11.>

Penelitian ini dengan penelitian di atas memiliki persamaan yakni
pada bagian variabel bebas yaitu model Problem Based Learning..

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian di atas yakni, bahwa pada

penelitian Maulana Arafat Lubis dan Nashran Azizan yang menjadi
variabel terikat adalah hasil belajar dan sumber data yang digunakan
adalah peserta didik SMP.

Beberapa penelitian terdahulu yang telah dirangkum di atas
menjadi pedoman peneliti dalam melakukan penelitian sehingga
peneliti dapat menambah dan memperkaya teori yang digunakan dalam

mengkaji penelitian yang dilakukan.

5! Maulana Arafat Lubis dan Nashran Azizan, “Penerapan Model Pembelajaran Problem
Based Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Di SMP Muhammadiyah 07
Medan Perjuangan Tahun Pelajaran 2018/2019,” Logaritma: Jurnal llmu-limu Pendidikan Dan
Sains, Volume. 6, No. 2, 2018, him. 15063, https://doi.org/10.24952/logaritma.v6i02.1282.
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C. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir dalam penelitian ini, yaitu:

4 A
Kondisi Pendidik: (Peserta Didik: A
Belum menerapkan  |==) Kesulitan dalam
model Problem meningkatkan
Based Learning Ee_rtr_lampuan berpikir
\_ ) \ ritis y
(Dalam pembelajaranw 4N _ ™\
pendidik => Siklus I dan Siklus 1l
menerapkan model menerapkan model
Problem Based Egg?:\?rg ?ﬁ:ﬁl
Learnin [
\§ J Y, pelaksanaan
4 N\ pembelajaran y
Kondisi Kemampuan berpikir
Akhir kritis peserta didik
meningkat
\. y,

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
Berdasarkan gambar kerangka berpikir di atas dapat dijelaskan
bahwa pada kondisi awal pendidik belum menerapkan model Problem
Based Learning dalam pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan,
sehingga peserta didik kesulitan dalam meningkatkan kemampuan berpikir
Kritis.
Berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan berpikir yang lebih
kompleks atau lebih tinggi dalam pemecahan masalah. Pembelajaran yang
dilakukan dalam proses pendidikan sangat membutuhkan kemampuan

berpikir kritis untuk memecahkan masalah yang ditemukan dalam
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pembelajaran, terutama dalam pembelajaran tematik yang saat ini menjadi
pembelajaran utama.

Pembelajaran tematik yang memiliki ciri berpusat pada peserta didik
menjadikan pendidik harus mampu dalam memilah tindakan yang tepat
termasuk dalam pemilihan model pembelajaran agar peserta didik mampu
menempatkan  posisinya sebagai pusat pembelajaran, terutama
menempatkan posisi dalam pembelajaran.

Salah satu model pembelajaran yang menempatkan peserta didik
sebagai pusat pembelajaran dengan adanya ketersediaan masalah adalah
model pembelajaran Problem Based Learning. Maka dalam tindakan
pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan menerapkan model Problem
Based Learning yang menuntut adanya tindakan dan pemikiran Kkritis yang
dilakukan terhadap masalah yang tersedia yang merupakan bagian materi
pembelajaran. Sehingga melalui penerapan model Problem Based

Learning kemampuan berpikir kritis peserta didik akan meningkat.

. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang telah
ditetapkan. Hipotesis penelitian ini adalah “Dengan Penerapan Model
Pembelajaran Problem Based Learning Pada Pembelajaran Tematik Dapat
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas V SD

Negeri 200104 Padangsidimpuan”
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 200104 Padangsidimpuan

Utara yang beralamat di Jalan Serma Lian Kosong, Kelurahan Wek 11

Kecamatan Padangsidimpuan Utara yang dipimpin oleh Ibu Seri Bulan

S.Pd.SD.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan mulai bulan September 2021-Oktober

2021.

Tabel 3.1 Waktu Penelitian

No

Langkah-
Langkah

Deskripsi

Alokasi Waktu

Pra siklus

Pendidik berkenalan
dengan peserta didik
Pendidik memberitahukan
tujuan pemberian soal
Pendidik memberitahukan
materi soal yang akan
dijawab peserta didik
Pendidik memberikan soal
pada peserta didik

Sabtu, 02
Oktober 2021

Siklus |

Pertemuan 1

Pendidik menyiapkan RPP
mengenai peta pikiran
informasi penting dari teks
Pendidik melaksanakan
pembelajaran sesuai RPP
Pendidik memberikan soal
harian sesuai materi

Selasa, 05
Oktober 2021

Pertemuan 2

Pendidik menyiapkan RPP
mengenai unsur-unsur

Selasa, 12
Oktober 2021

35
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informasi penting dari teks
tanggung jawab

Pendidik melaksanakan
pembelajaran sesuai RPP
Pendidik memberikan soal
siklus I di akhir
penyampaian materi

Siklus 11

Pertemuan 1

Pendidik menyiapkan RPP
mengenai peta pikiran
informasi penting dari teks
Pendidik melaksanakan
pembelajaran sesuai RPP
Pendidik memberikan soal
harian sesuai materi

Selasa, 19
Oktober 2021

Pertemuan 2

Pendidik menyiapkan RPP
memaknai tanggung jawab
berdasarkan peta pikiran
yang telah dibuat
sebelumnya

Pendidik melaksanakan
pembelajaran sesuai RPP
Pendidik memberikan soal
siklus 11 di akhir
penyampaian materi

Selasa, 26
Oktober 2021

B. Jenis dan Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

Secara umum penelitian tindakan kelas dapat dimaknai sebagai penelitian

yang mengembangkan temuan, kajian, tindakan maupun keterampilan

yang bersifat refleksi oleh si peneliti yang dilakukan untuk meningkatkan

cara kerja mereka dalam melakukan tugas, melebarluaskan pemahaman
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terhadap tindakan, dan memperbaiki kondisi dengan penerapan langsung
di dunia aktual.*

Penelitian tindakan kelas yang digunakan peneliti merupakan
penelitian tindakan kelas dengan model yang dikemukakan oleh Kurt
Lewin. Dalam hal ini Kurt Lewin dikutip oleh Benidiktus Tanujaya

menggambarkan empat komponen pokok dalam penelitian tindakan yaitu:

Tindakan
(Acting)

Perencanaan Pengamatan

(Planning) (Observing)

Refleksi
(Reflecting)

Gambar 3.1 Model Kurt Lewin
Implementasi dari gambaran model penelitian tindakan kelas oleh
Kurt Lewin dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Perencanaan
Perencanaan adalah hasil penyelidikan yang digunakan sebagai
pedoman untuk merencanakan tindakan yang akan dilakukan dalam
penelitian. Demikin dalam perencanaan, beberapa hal yang perlu
dilakukan adalah:

a) Penemuan masalah yang akan dihadapi.

'Cholid Narbuku dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara,
2018), him. 55.
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b) Penentuan tindakan.
¢) Penyusunan tindakan.
2. Tindakan
Tindakan merupakan kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan
sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Tindakan yang dilakukan
merupakan usaha untuk memperbaiki atau meningkatkan kualitas
pembelajaran, berdasarkan kajian teoritik.
3. Observasi
Observasi merupakan pengamatan yang dilakukan peneliti
terhadap dampak tindakan pada pelaksanaan tindakan. Observasi
dilakukan dengan mengamati kesesuaian tindakan dengan indikator
keberhasilan yang ingin dicapai dalam penelitian. Hasil observasi
menjadi bahan refleksi untuk perencanaan pada siklus berikutnya.
4. Refleksi
Refleksi merupakan kegiatan yang dilakukan setelah observasi
untuk memberikan jawaban tentang segala kegiatan yang telah terjadi
setelah pelaksanaan tindakan dilakukan. Refleksi dilakukan dengan
mengidentifikasi masalah serta sifat masalah.?
C. Latar dan Subjek Penelitian
Latar penelitian ini adalah kegiatan pembelajaran tematik tema 2

subtema 1 pembelajaran 3 dengan menerapkan model Problem Based

’Benidiktus Tanujaya, Penelitian Tindakan Kelas: Panduan Belajar, Mengajar, Dan
Meneliti (Yogyakarta: Media Akademi, 2016), him. 19-21.
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Learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis di kelas V SD
Negeri 200104 Padangsidimpuan.

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas V SD Negeri
200104 Tahun Pelajaran 2021-2022 dengan jumlah peserta didik sebanyak
25 peserta didik

. Prosedur Penelitian

Adapun prosedur penelitian hasil modifikasi model penelitian

tindakan kelas model Kurt Lewin yang akan dilakukan dapat digambarkan

sebagai berikut:

Permasalahan :> Perencanaan |:> Pelaksanaan

Tindakan | Tindakan |
Siklus | Refleksi | <:|
Pengamatan |

Permasalahan
baru hasil
refleksi

Perencanaan Pelaksanaan
Tindakan 11 Tindakan I

Ll

Refleksi Il <:| Pengamatan 11

Apabila
permasalahan
belum

terselesaikan

|:> Dilanjutkan ke siklus
berikutnya

Gambar 3.2 Tahapan Penelitian Tindakan Kelas
Berdasarkan gambar prosedur penelitian di atas pada penelitian ini,
peneliti bertindak sebagai pendidik untuk mengetahui sejaun mana

kemampuan berpikir kritis di kelas V SD Negeri 200104
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Padangsidimpuan. Siklus dalam penelitian tindakan kelas ini terdiri atas
langkah perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini
direncanakan sesuai dengan prosedur penelitian menggunakan 2 siklus.

Penelitian ini bertujuan apabila pelaksanaan siklus 1 belum
mendapatkan hasil penelitian yang ingin dicapai, maka akan dilanjutkan
dengan melaksanakan pelaksanaan penelitian tindakan kelas siklus II.
Siklus I akan menerapkan model Problem Based Learning dan siklus Il
akan menyempurnakan pelaksanaan siklus 1. Prosedur penelitian ini
memiliki 2 siklus dengan 4 tahapan sebagai berikut:
1. Siklus |

a. Perencanaan Tindakan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini, yaitu:
1) Menyusun RPP
2) Menyiapkan materi, sumber, bahan, dan alat yang digunakan
selama kegiatan pembelajaran
3) Menyiapkan lembar tes
b. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan menyangkut pelaksanaan proses

pembelajaran tematik tema 2 subtema 1 pembelajaran 3 dengan

menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning.

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini, yaitu:

1) Melaksanakan pembelajaran sesuai RPP
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2) Mengorientasikan peserta didik terhadap masalah yang ada pada
materi pembelajaran tematik tema 2 subtema 1 pembelajaran 3
3) Mengorganisasikan peserta didik untuk memahami masalah
yang ada pada materi pembelajaran tematik tema 2 subtema 1
pembelajaran 3
4) Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok
terhadap masalah yang ada pada materi pembelajaran tematik
tema 2 subtema 1 pembelajaran 3
5) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya dari temuan
masalah yang ada pada materi pembelajaran tematik tema 2
subtema 1 pembelajaran 3
6) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
yang telah ditemukan
Pengamatan
Pada tahap observasi dapat dilaksanakan secara bersamaan
dengan kegiatan pelaksanaan tindakan. Dalam tahap ini akan
diamati aktivitas dan respon peserta didik terhadap materi
pembelajaran yang disampaikan dengan menerapkan model
pembelajaran Problem Based Learning.
Refleksi
Pada tahap ini peneliti mengkaji, melihat, dan

mempertimbangkan hasil-hasil maupun dampak dari pelaksanaan
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tindakan. Kekurangan yang terdapat pada siklus I dijadikan sebagai
bahan perbaikan dan penyusunan siklus I1.
2. Siklus Il
Langkah-langkah untuk siklus Il sebagai berikut:
a. Perencanaan Tindakan
1) Peneliti mengidentifikasi masalah yang didapati peserta didik
pada siklus |
2) Peneliti membagi kembali kelompok peserta didik disesuaikan
dengan kondisi/kendala yang ditemui pada siklus |
3) Peneliti menyusun RPP untuk pelaksanaan pembelajaran pada
siklus Il dengan penyesuaian kondisi/kendala yang ditemui pada
siklus |
4) Menyiapkan lembar tes
b. Pelaksanaan Tindakan
Kegiatan pada tahap ini untuk pengembangan tindakan dari
tindakan siklus I dan meninjau kembali sejauh mana penerapan
model pembelajaran Problem Based Learning dalam meningkatkan
pemahaman peserta didik pada materi yang disiapkan.
c. Pengamatan
Pada tahap ini tetap diamati aktivitas dan respon peserta didik
dan mengidentifikasi perbedaan aktivitas dan respon peserta didik

dari siklus I dengan siklus Il melalui penerapan model pembelajaran
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Problem Based Learning yang telah diterapkan di tahap pelaksanaan
tindakan
d. Refleksi
Pada tahap refleksi ini, peneliti mencatat dan melihat
perbandingan nilai dari siklus ke-l1 dan siklus ke-Il. Peneliti
menganalisis hasil pengamatan untuk membuat hasil penerapan
model pembelajaran Problem Based Learning harapannya dengan
penerapan model ini, terdapat peningkatan pada kemampuan berpikir
kritis yang memuaskan.
E. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini merupakan pendidik dan peserta
didik kelas V yang berjumlah 25 peserta didik yang terdiri atas 12 peserta
didik perempuan dan 13 peserta didik laki-laki.
F. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dimanfaatkan
peneliti untuk dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan
tersebut menjadi sistematis.
1. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi merupakan proses pengumpulan data dengan

menggunakan indera mata langsung dalam pengamatannya tanpa

SAhmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, PTK Dan Penelitian Pengembangan (Bandung: Citapustaka Media, 2016), him. 59.
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ada pertolongan alat lain.* Observasi dalam penelitian ini bertujuan
untuk mengamati seberapa besar peningkatan kemampuan berpikir
kritis peserta didik melalui penerapan model Problem Based
Learning dan melihat penerapan model Problem Based Learning.
Observasi pada penelitian ini menggunakan skala guttman untuk
mengevaluasi kemampuan berpikir Kkritis peserta didik dan
penerapan model yang telah dilakukan pada saat penelitian
berlangsung.

Tabel 3.2 Skala Guttman®

Skala Guttman Nilai
Ya 1
Tidak 0

Ketika peserta didik maupun pendidik melakukan indikator
atau aspek yang diamati pada lembar observasi maka akan
diberikan nilai 1 atau disimbolkan tanda ceklis (\) dan jika tidak
melakukan indikator atau aspek yang diamati pada lembar
observasi maka akan diberikan nilai O atau tidak diberi tanda ceklis
Q)

b. Tes
Penelitian ini menggunakan tes uraian yang diberikan kepada
setiap peserta didik pada akhir proses penyampaian materi.

Pemilihan tes berbentuk wuraian adalah alat penilaian yang

*Moh Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2017), him. 154.
Hironymus Ghodang, Path Analysis (Analisis Jalur): Konsep Dan Praktik Dalam
Penelitian (Medan: PT. Penerbit Mitra Grup, 2020), him. 13.
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mendorong dan menuntut peserta didik untuk mengingat,
memahami, dan mengorganisasikan pendapatnya atau hal-hal yang
telah dipelajari, dengan cara mengemukakan atau mengekspresikan
gagasan tersebut dalam bentuk uraian tertulis dengan menggunakan
bahasa sendiri. Alat ini dapat mengevaluasi berbagai kemampuan
misalnya, mengemukakan pendapat, berpikir Kritis, berpikir kreatif,
dan pemecahan masalah.® Pada penelitian ini pedoman penskoran
yang digunakan vyaitu penskoran holistik untuk mengukur
kemampuan pemecahan masalah peserta didik.” Berikut kisi-kisi soal
tes uraian yang akan digunakan dalam penelitian ini:

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Soal Kemampuan Berpikir Kritis

: . Indikator . Ranah
No | Materi Pembelajaran Berpikir Kritis Deskriptor Kognitif Item
1. | .PPKn a. Memberikan 1) Melaksanakan C3 1
3.2. Memahami hak, penjelasan tanggung jawab
kewajiban, dan tanggung
jawab sebagai warga . -
negara dalam kehidupan b. Menyimpulkan | 2) Mengevaluasi C5 4
sehari-hari. pelaksanagn
tanggung jawab
c. Menyusun 3) Menelaah C4 2
strategi dan pelaksanaan
taktik tanggung jawab

Kunandar, Penilaian Autentik: Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan

Kurikulum 2013 (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), him. 209.

"Heru Kurniawan, Pengantar Praktis Penyusunan Instrumen Penelitian (Yogyakarta:
Deepublish, 2021), him. 23.
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Bahasa Indonesia d. Membangun 4) Merangkum C2
3.2.Mengklasifikasikan keterampilan unsur-unsur
informasi yang didapat informasi penting
dari buku ke dalam

aspek: apa, dimana, 5) Membuat  teks
kapan, siapa, mengapa pelaksanaan C6
dan bagaimana. tanggung jawab

Kisi-kisi tes di atas menggunakan enam ranah kognitif mulai dari
mengingat (C2) hingga mencipta (C6). Alasan digunakannya C2
sampai C6 yaitu:

1) C2 (memahami), tidak hanya perlu memberi definisi materi,
peserta didik juga harus mampu menentukan definisi informasi
penting dan tanggung jawab.

2) C3 (menerapkan), peserta didik mampu menghubungkan kedua
materi.

3) C4 (menganalisis), perlu menelaah materi ke tahap lebih tinggi.

4) C5 (mengevaluasi), pada ranah ini perlu menafsirkan materi.

5) C6 (mencipta), pada ranah ini adanya ciptaan yang berhubungan
dengan materi.

Soal kemampuan berpikir kritis dimulai dari C2-C6 tanpa adanya
C1. Hal ini disebabkan berpikir kritis merupakan sebuah proses
intelektual yang dengan aktif dan terampil mengkonseptualisasi,
menerapkan, menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi informasi

yang dikumpulkan atau dihasilkan melalui pengalaman, refleksi,
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penalaran atau komunikasi untuk memandu keyakinan dan
tindakan.®?

Setelah Kisi-kisi soal dirangkum menjadi butir soal, maka butir
soal akan diolah terlebih dahulu dengan cara diberikannya butir soal
kepada kelas IV sebelum diberikan kepada peserta didik kelas V.
Pengolahan butir soal dapat dilakukan berdasarkan rumus di bawah
dan bantuan software Anates.

1) Uji Validitas Soal
Pada penelitian ini untuk menentukan validitas soal dalam
setiap siklus akan digunakan teknik korelasi product moment

melalui rumus berikut:

oo NI XY—(ZX)(TY)
W INTXE-C XN Y2 (3 Y2)}

Keterangan:
Iy = Koefisien korelasi antara skor butir soal dan skor total
X = Skor butir soal
Y = Skor total
N = Banyak siswa’
Pada penelitian ini, butir soal yang valid minimal berada

pada kategori validasi cukup. Berikut tabel kategori tingkat

validitas soal:

®Muhammad Surip, Berpikir Kritis Analisis Kajian Filsafat Ilmu (Jakarta: Halaman
Moeka, 2016) , him. 2.

*Ahmad Nizar Rangkuti, Statistik Untuk Penelitian Pendidikan (Medan: Perdana
Publishing, 2015), him. 100.
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Tabel 3.4 Kategori Tingkat Validitas™®

Koefisien Korelasi Kategori
0,0- 0,19 Sangat Rendah
0,20- 0,39 Rendah
0,40- 0,59 Cukup
0,60- 0,79 Tinggi
0,80- 1,00 Sangat Tinggi

Tes terlebih dahulu diberikan kepada kelas V1 pada tanggal
28 September 2021 sebagai awal dari validitas butir soal,
selanjutnya hasil nilai tes kelas IV akan diolah menggunakan
bantuan software Anates. Hasil perhitungan validitas soal
tersebut dapat dilihat pada tabel 3.4 berikut:

Tabel 3.5 Hasil Validitas Butir Soal

Jumlah Item )

Instrumen Valid Tidak No Item_Tldak
. Valid
Valid

Tes 10 10 1,2, 3,11, 14, 15,
Kemampuan 16, 17, 18, 20
Berpikir
Kritis

Berdasarkan tabel di atas, dari 20 soal terdapat 10 butir soal
yang valid dan 10 butir soal yang tidak valid. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa 10 butir soal yang valid dapat digunakan
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas

V SD Negeri 200104 Padangsidimpuan.

OTri Aprilia and Jonny Haratua Panggabean, “Pengembangan Instrumen Tes Berbasis
Critical Thinking Skill Pada Materi Pokok Fluida SMA,” Jurnal Inovasi Pembelajaran Fisika,
Volume. 9, No. 2, 2021, him. 65-72, https://doi.org/10.24114/inpafi.v9i2.25420.
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2) Uji Reliabilitas
Pada penelitian ini untuk menentukan reliabilitas tes dapat

digunakan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

r11=(ﬁ)( 1-=5-)

Yot
ot
Keterangan:

rii = Reliabilitas tes secara keseluruhan

¥ a2 = Jumlah varians skor tiap-tiap butir item

of =Jumlah varians total

n = Jumlah butir soal uraian*!

Hasil perhitungan reliabilitas soal akan dibandingkan
dengan merujuk pada tabel r product moment. Apabila r1; > ripe
maka butir soal dinyatakan reliabel™?. Pada penelitian ini, butir
soal yang reliabel minimal berada pada kategori reliabel cukup.

Berikut kategori tingkat reliabilitas soal:

Tabel 3.6 Kategori Tingkat Reliabilitas™

Koefisien r Kategori
0,00- 0,199 Sangat Rendah
0,200- 0,399 Rendah
0,400- 0,599 Cukup
0,600- 0,799 Tinggi
0,800- 1,000 Sangat Tinggi

Melalui 20 butir soal yang telah diujikan kepada kelas VI

kemudian hasilnya diolah dengan bantuan software Anates.

Y Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian..., him. 61.

2Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian..., him. 62..

B¥Mochammad Noor Akhmadi, “Analisis Butir Soal Evaluasi Tema 1 Kelas 4 SDN
Plumbungan Menggunakan Program Anates,” Jurnal Ed-Humanistics, Volume. 06, No. 01, 2021,
hlm. 799-806, https://doi.org/10.33752/ed-humanistics.v6il.1464.
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Hasil perhitungan reliabel butir soal kemampuan berpikir Kritis
peserta didik adalah 0,77 berada pada kategori reliabilitas tinggi.
3) Taraf Kesukaran Soal
Tingkat kesukaran soal pada penelitian ini dapat dihitung
melalui rumus berikut:

p=2
Is

Keterangan:
P = Indeks taraf kesukaran butir soal

B = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar
Js- Jumlah seluruh peserta tes™*

Tabel 3.7 Kategori Tingkat Kesukaran®

Taraf Kesukaran Kategori
P>0,76 Mudah
0,25<P<0,75 Sedang
P <0,24 Sukar

Melalui 20 butir soal yang telah diujikan kepada kelas VI
kemudian diolah hasilnya dengan bantuan software Anates,
berikut hasil tingkat kesukaran butir soal.

Tabel 3.8 Hasil Tingkat Kesukaran Soal

Instrumen Tingkat Nomor Soal Jumlah
Tes Kesukaran
Butir Soal | Mudah 1,2,3,11,5,7, |9
12,13, 14
Sedang 8,9,10,15,16, |9
17, 18, 19, 20

“Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian...,him. 62.

®“Mochammad Noor Akhmadi, “Analisis Butir Soal Evaluasi Tema 1 Kelas 4 SDN
Plumbungan Menggunakan Program Anates,” Jurnal Ed-Humanistics, Volume. 06, No. 01, 2021,
him. 799-806, https://doi.org/10.33752/ed-humanistics.v6il.1464”
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| Sukar 13,6 2
Jumlah Butir Soal 20

4) Daya Pembeda Soal
Daya pembeda soal pada penelitian ini dapat ditentukan

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

_By Bp

DP =
Ja B

Keterangan :

DP = Indeks daya pembeda soal

Ba = Banyaknya peserta tes kelompok atas yang menjawab
benar

Bs = Banyaknya peserta tes kelompok bawah yang menjawab
benar

Ja = Banyaknya peserta tes kelompok atas

Js = Banyaknya peserta tes kelompok bawah

J = Jumlah peserta™

Tabel 3.9 Kategori Daya Pembeda'’

Daya Pembeda Soal Kategori
50% - ke atas Sangat Baik
30%- 49% Baik
20%- 29% Cukup
10%- 19% Buruk
Negatif- 9% Sangat Buruk

Melalui 20 butir soal yang telah diujikan kepada kelas VI
kemudian diolah dengan bantuan software Anates, berikut hasil

daya pembeda soal dari butir soal .

*Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian...,hlm. 62.

"Mochammad Noor Akhmadi, “Analisis Butir Soal Evaluasi Tema 1 Kelas 4 SDN
Plumbungan Menggunakan Program Anates,” Jurnal Ed-Humanistics, Volume. 06, No. 01, 2021,
him. 799-806, https://doi.org/10.33752/ed-humanistics.v6il.1464.”
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Instrumen Kategori Uji Nomor Soal | Jumlah
Tes Daya Beda
Butir Soal Buruk - -
Cukup - -
Baik 1,2 2
Sangat Baik 3,4,5,6,7,8,9, | 18
10, 11, 12, 13,
14, 15, 16, 17,
18, 19, 20
Jumlah Butir Soal 20

c. Dokumentasi

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data

berupa dokumentasi yaitu meliputi foto kegiatan pembelajaran dan

beberapa hasil tes uraian peserta didik.

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Penelitian ini melakukan pemeriksaan keabsahan data dengan

menggunakan triangulasi metode yang meliputi teknik pengumpulan data

berupa tes, observasi, dan dokumentasi untuk mendapatkan data yang

Sama.

H. Teknik Analisis Data

1. Analisis Data Tes Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik

Teknik analisis data dilakukan dengan mengoreksi dan menilai

setiap lembar jawaban peserta didik untuk mengetahui tingkat

kemampuan berpikir peserta didik lalu mencari nilai rata-rata kelas

dengan menggunakan rumus berikut:

Xi
N

Ing|

7=

Ing|
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Keterangan:
X =nilai rata-rata
> Xi=jumlah semua nilai
N = jumlah siswa®
Setelah hasil nilai rata-rata kelas diketahui maka kemampuan
berpikir Kkritis peserta didik dapat dikategorikan. Berikut tabel kategori

kemampuan berpikir kritis:

Tabel 3.11 Kategori Kemampuan Berpikir Kritis'®

No Skor Kategori

1 90-100 Sangat Kritis

2 80-89 Kritis

3 65-79 Cukup Kiritis

4 55-64 Tidak Kritis

5 >55 Sangat Tidak Kritis

2. Analisis Data Observasi
a. Analisis Data Observasi Peserta Didik dan Pendidik
Analisis data observasi peserta didik dan pendidik
dilakukan dengan melihat atau mengamati aktivitas yang dilakukan
selama proses pembelajaran berlangsung. Nilai observasi aktivitas

tersebut akan didapatkan dengan menggunakan rumus berikut:*°

. - _ SkorP leh
Nilaj = 2&orreroenan . 10

Skor Maksimal

®Ahmad Nizar Rangkuti, Statistik Untuk Penelitian Pendidikan (Medan: Perdana
Publishing, 2015), him. 219.

Kresensia Vera and Krisma Widi Wardani, “Peningkatan Keterampilan Berfikir Kritis
Melalui Model Problem Based Learning Berbantuan Audio Visual Pada Siswa Kelas IV SD,”
Jurnal Riset Teknologi Dan Inovasi Pendidikan, Volume. 1. No. 2, 2018, him. 33-45.

2®Kunandar, Penilaian Autentik: Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan
Kurikulum 2013 (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), him. 133.
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Penilaian ketuntasan Klasikal tiap indikator pada lembar
observasi aktivitas peserta didik akan didapatkan dengan

menggunakan rumus berikut:?

. lah si tunt
Ketuntasan Klasikal = Z47al siswa yang tuntas . 4 oy,

Jumlah siswa

Aktivitas peserta didik tersebut akan dinilai lalu
dikategorikan sesuai dengan tabel 3.11 kategori kemampuan
berpikir kritis dan untuk aktivitas pendidik akan dinilai lalu
dikategorikan sesuai tabel keterlaksanaan pembelajaran berikut:

Tabel 3.12 Kategori Keterlaksanaan Pembelajaran®

No Skor Kategori
1 81-100 Sangat Baik

2 61-80 Baik

3 41-60 Cukup

4 21-40 Kurang Baik

5 0-20 Sangat Kurang Baik

21 Nur Ayni Sri Adini, Metode Bermain Peran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam
Pembelajaran IPS (Riau: DOTPLUS Publisher, 2021), him. 49.

?’Kuraisin Dukomalamo and Risky Nuri Amelia, “Penerapan Model Pembelajaran
Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Interaksi
Antarnegara Asia Dan Negara Lainnya Mata Pelajaran IPS Di Kelas IX-B SMP Negeri 1 Kota
Ternate,” Jurnal Geografi, Volume. 01, No. 02, 2019, him. 20-28.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian
1. Kondisi Awal

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 200104 Padangsidimpuan
pada kelas V dengan jumlah peserta didik 25 orang yang terdiri dari 13
anak laki-laki dan 12 anak perempuan. Penelitian diawali dengan
pemberian tes awal yakni pemberian 5 butir soal uraian kepada peserta
didik kelas V untuk mengetahui kondisi awal kemampuan berpikir
kritis peserta didik. Setelah pemberian tes awal, kemudian memberikan
penilaian terhadap hasil tes awal peserta didik. Adapun hasil tes awal
kemampuan berpikir kritis peserta didik disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.1 Hasil Tes Awal Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik

No | Skor Jumlah Persentase Kategori
Peserta Didik

1 | 90-100 0 0% Sangat Kritis

2 | 80-89 2 8% Kritis

3 | 65-79 5 20% Cukup Kritis

4 | 55-64 10 40% Tidak Kritis

5 | <55 8 32% Sangat Tidak
Kritis

Total 25 100%

Berdasarkan tabel di atas hasil tes awal kemampuan berpikir kritis
peserta didik kelas V dapat disajikan dalam bentuk diagram untuk
memudahkan dalam menganalisis hasil tes. Berikut diagram hasil tes

awal kemampuan berpikir peserta didik kelas V.

56



57

o 12 1 40%
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Kritis Tidak Kritis

Kategori

Gambar 4.1 Hasil Tes Awal Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik
Berdasarkan data pada tabel dan diagram di atas, ditemukan bahwa
dari 25 peserta didik sebanyak 8 atau 32% peserta didik berada pada
kategori “sangat tidak kritis”, sebanyak 10 atau 40% peserta didik
berada pada kategori “tidak kritis”, sebanyak 5 atau 20% peserta didik
berada pada kategori “cukup kritis”, sebanyak 2 atau 8% peserta didik
berada pada kategori “kritis”, dan tidak ada peserta didik yang berada
pada kategori “sangat kritis”. Rata-rata nilai kelas pada tes awal ini
adalah 54. Oleh karena itu, perlu adanya tindakan yang dilaksanakan
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V
SD Negeri 200104 Padangsidimpuan.
2. Siklus
a. Perencanaan Siklus I
Perencanaan siklus | dilaksanakan pada Oktober 2021,
adapun tahapan yang dilakukan pada perencanaan meliputi:
1) Peneliti mengidentifikasi hasil observasi awal kelas V
2) Peneliti menentukan titik batasan masalah (menerapkan model

Problem Based Learning) dalam pembelajaran tematik
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3) Peneliti menetapkan kompetensi dasar yang akan diajarkan,
yaitu :

a) Mengklasifikasikan informasi penting dalam aspek: apa.
siapa, dimana, kapan, mengapa, dan bagaimana.

b) Memahami hak, kewajiban, dan tanggung jawab sebagai
warga negara dalam kehidupan sehari-hari.

4) Peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dengan menerapkan model Problem Based Learning dalam 2
kali pertemuan.

5) Peneliti menyiapkan media dan sumber belajar.

6) Peneliti menyiapkan instrumen penelitian yaitu soal, lembar
observasi aktivitas peserta didik dan lembar observasi aktivitas
pendidik.

b. Tindakan Siklus |
1) Pertemuanl
Pelaksanaan tindakan siklus | pertemuan 1 dilaksanakan
pada hari selasa 05 Oktober 2021. Pelaksanaan tindakan
disesuaikan dengan RPP yang telah disusun pada tahap
perencanaan, yaitu:
a) Kegiatan Awal (10 Menit)
(1) Pendidik menyapa peserta didik, menanyakan kabar, dan

mengecek kehadiran murid.
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(2) Pendidik dan peserta didik berdoa bersama sesuai agama
dan kepercayaan masing-masing dipimpin oleh salah
satu peserta didik.

(3) Pendidik menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan
dilakukan.

(4) Pendidik menginformasikan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai.

(5) Pendidik melakukan apersepsi dengan menceritakan
kisah motivasi.

b) Kegiatan Inti (55 Menit)

1) Orientasi Masalah

(a) Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran.

(b) Pendidik memberitahukan aktivitas-aktivitas yang
dilakukan.

(c) Pendidik membagikan teks informasi tentang
“Tanggung Jawab sebagai Warga Negara”.

(d) Peserta didik membaca teks informasi tentang
“Tanggung Jawab sebagai Warga Negara”. Peserta
didik diberikan permasalahan yaitu:

(1) Apakah informasi penting dari teks?
(2) Apakah peserta didik sudah melaksanakan

tanggung jawab di kelas?
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(3) Apa saja tanggung jawab peserta didik di dalam
kelas?

(4) Apakah peserta didik sudah melaksanakan piket
kebersihan kelas sebagai tanggung jawab warga
kelas?

(e) Peserta didik memfokuskan masalah.

2) Organisasi Belajar

(a) Pendidik mengaitkan masalah yang tersedia sebagai
bagian informasi penting dari teks “Tanggung Jawab
sebagai Warga Negara”.

(b) Peserta didik mulai menandai informasi penting dari
teks.

(c) Pendidik mengatur waktu untuk peserta didik
bekerja mandiri.

3) Bimbingan Penyelidikan

(@) Pendidik mengarahkan peserta didik untuk
menandai  informasi  sesuai  langkah-langkah
menandai informasi penting.

(b) Pendidik membimbing peserta didik menggunakan
sumber belajar yang tersedia sebagai sumber data.

(c) Peserta didik mencari informasi menggunakan

sumber belajar yang tersedia sebagai sumber data.
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(d) Pendidik membimbing dan memotivasi peserta
didik untuk mengumpulkan informasi yang sesuai.
(e) Pendidik merangsang interaksi antar peserta didik
dengan pertanyaan.

(f) Peserta didik memberikan pendapat mengenai
informasi penting dari teks.

(g) Selama tahap pembimbingan pendidik tidak
langsung memberi jawaban setiap permasalahan

kepada peserta didik.

4) Pengembangan dan Penyajian Hasil

(@) Pendidik meminta peserta didik menyiapkan hasil
kerja yang akan dipresentasikan.

(b) Peserta didik menyajikan hasil kerja.

(c) Pendidik memberikan umpan balik terhadap
kesalahan peserta didik.

(d) Pendidik mengajukan pertanyaan yang relevan
untuk membantu peserta didik dalam menemukan
jawaban dari permasalahan.

(e) Peserta didik memberikan solusi yang tepat untuk
permasalahan yang ada.

(F) Pendidik merespon terhadap aktivitas yang

dilakukan peserta didik.
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5) Analisis dan Evaluasi Pemecahan Masalah

(@) Pendidik menjelaskan pengertian informasi penting
dan mengarahkan peserta didik untuk mengetahui
langkah-langkah menandai informasi penting dari
teks .

(b) Pendidik memberi Klarifikasi terhadap
permasalahan yang telah dipresentasikan.

(c) Pendidik memberi evaluasi dan menarik
kesimpulan.

c) Kegiatan Penutup (5 Menit)

(2) Pendidik dan peserta didik melakukan refleksi mengenai
kegiatan pembelajaran.

(2) Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama
sesuai agama dan kepercayaan masing-masing Yyang
dipimpin oleh salah satu peserta didik.

2) Pertemuan 2
Pelaksanaan tindakan siklus | pertemuan 2 dilaksanakan
pada hari selasa 12 Oktober 2021. Adapun kegiatan yang
dilaksanakan pada pertemuan ini, yaitu:
a) Kegiatan Awal (10 Menit)
(1) Pendidik menyapa peserta didik, menanyakan kabar,

dan mengecek kehadiran murid.
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(2) Pendidik dan peserta didik berdoa bersama sesuai
agama dan kepercayaan masing-masing dipimpin oleh
salah satu peserta didik.

(3) Pendidik menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan
dilakukan.

(4) Pendidik menginformasikan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai.

(5) Pendidik melakukan apersepsi dengan menceritakan
kisah motivasi.

b) Kegiatan Inti (55 Menit)
1) Orientasi Masalah

(a) Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran.

(b) Pendidik memberitahukan aktivitas-aktivitas yang
dilakukan.

(c) Pendidik mengulang kembali pembelajaran materi
pada pembelajaran sebelumnya.

(d) Peserta didik diberikan permasalahan, yaitu:
(1) Apakah makna tanggung jawab?
(2) Apa saja unsur-unsur informasi penting yang

didapatkan melalui teks “Tanggung Jawab sebagai

Warga Negara™?
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(e) Pendidik membahas pentingnya memperhatikan
informasi penting yang didapatkan harus sesuai
dengan unsur-unsur informasi penting..

(f) Peserta didik memfokuskan unsur-unsur informasi
penting.

2) Organisasi Belajar

(a) Pendidik memberi instruksi bahwa jawaban peserta
didik mengenai masalah informasi penting yang
didapatkan dari teks “Tanggung Jawab sebagai
Warga Negara” masih kurang sesuai dengan unsur-
unsur informasi penting.

(b) Peserta didik menandai informasi penting dari teks

sesuai unsur-unsur informasi penting.

(c) Pendidik mengatur waktu untuk kerja mandiri
dengan tepat.

3) Bimbingan Penyelidikan
(@) Pendidik membimbing dan memotivasi peserta didik
untuk mengumpulkan informasi yang sesuai unsur-
unsur informasi penting dari teks.

(b) Peserta didik mencari informasi penting dari teks

sesuai unsur-unsur informasi penting yang tersedia.

(c) Pendidik merangsang interaksi antar peserta didik

dengan pertanyaan.
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(d) Peserta didik memberikan pendapat mengenai unsur-
unsur informasi dari teks.

(e) Selama tahap pembimbingan pendidik tidak
langsung memberi jawaban setiap permasalahan
kepada peserta didik.

4) Pengembangan dan Penyajian Hasil

(@) Pendidik meminta peserta didik menyiapkan hasil
kerja yang akan dipresentasikan.

(b) Peserta didik menyajikan alternatif solusi sebagai
hasil kerja.

(c) Pendidik memberikan umpan balik terhadap
kesalahan peserta didik.

(d) Pendidik mengajukan pertanyaan yang relevan untuk
membantu peserta didik dalam menemukan jawaban
dari permasalahan.

(e) Peserta didik memberikan solusi dari permasalahan.

(F) Pendidik merespon terhadap aktivitas yang
dilakukan peserta didik.

5) Analisis dan Evaluasi Pemecahan Masalah

(@) Pendidik memberi klarifikasi terhadap permasalahan

yang telah dipresentasikan.

(b) Pendidik memberi evaluasi dan menarik kesimpulan.
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c) Kegiatan Penutup (5 Menit)
(1) Pendidik dan peserta didik melakukan refleksi
mengenai kegiatan pembelajaran.
(2) Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan dia bersama
sesuai agama dan kepercayaan masing-masing yang

dipimpin oleh salah satu peserta didik.

c. Observasi Siklus |

1)

Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik

Pengumpulan data melalui lembar observasi dengan
melihat berapa banyak jumlah peserta didik yang melakukan
setiap indikator penilaian yang telah ditetapkan, berikut hasil
observasi aktivitas peserta didik yang disajikan dalam bentuk
tabel:

Tabel 4.2 Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik Siklus |

Siklus |
No Indikator Pertemuan 1 | Pertemuan 2
Jumlah Jumlah
Peserta Didik | Peserta Didik
1 Memfokuskan
8 16
masalah/pertanyaan
2 Keberanian bertanya,
menjawab atau 17 17
berpendapat
3 Kecakapan
berkomunikasi 1 1
4 Membuat kesimpulan
berdasarkan  informasi 9 17
yang tersedia
5 Menentukan tindakan
. 8 9
berlandaskan alasan logis
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Berdasarkan tabel di atas ketuntasan klasikal tiap indikator dapat

disajikan pada diagram di bawabh ini:

18 64% 68% 0% 68%

16
x 14
T
a 12
8
g 10
: 8 m Siklus |
=2 6
£ Siklus Il
= 4

2

0

Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator
1 2 3 4 5
Indikator

Gambar 4.2 Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik Siklus |
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui aktivitas peserta
didik selama proses pembelajaran pada siklus I, sebagai berikut:
a) Memfokuskan masalah atau pertanyaan
Pada pertemuan 1 peserta didik yang mampu memfokuskan
masalah atau pertanyaan sebanyak 8 orang kemudian pada
pertemuan 2 meningkat menjadi 16 orang. Berdasarkan hasil
observasi ditemukan peserta didik yang masih sulit
memfokuskan masalah atau pertanyaan disebabkan mereka
belum memahami maupun memaknai teks yang telah
diberikan sehingga kesulitan mencari informasi penting dan

menggambarkan informasi yang didapatkan dari teks.
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b) Keberanian bertanya, menjawab atau berpendapat

Pada pertemuan 1 peserta didik yang berani bertanya,
menjawab atau berpendapat sebanyak 17 orang kemudian
pada pertemuan 2 tetap 17 orang. Berdasarkan hasil observasi
ditemukan peserta didik yang masih tidak berani bertanya,
menjawab, atau berpendapat disebabkan peserta didik takut
pendapat, jawaban, atau pendapatnya tidak sesuai dengan
masalah yang telah difokuskan dan mereka lebih suka
ditunjuk terlebih dahulu oleh pendidik kemudian berani untuk
bertanya, menjawab maupun berpendapat.

Kecakapan berkomunikasi

Pada pertemuan 1 peserta didik yang kecakapan
berkomunikasi sebanyak 11 orang kemudian pada pertemuan
2 tetap 11 orang. Berdasarkan hasil observasi ditemukan
peserta didik yang masih sulit dalam kecakapan
berkomunikasi disebabkan mereka sulit beradaptasi pada
pembelajaran yang berfokus pada masalah yang menekankan
pemecahan masalah secara bertahap sehingga ketika akan
menyampaikan argumennya mereka gugup, terbata-bata,
sering mengulangi kalimat yang sama, bertele-tele dalam

menyampaikan argumen serta acuh ketika ada pendapat lain.
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d) Membuat kesimpulan berdasarkan informasi yang tersedia
Pada pertemuan 1 peserta didik yang mampu membuat
kesimpulan berdasarkan informasi yang tersedia sebanyak 9
orang kemudian pada pertemuan 2 meningkat menjadi 17
orang. Berdasarkan hasil observasi ditemukan peserta didik
yang masih sulit membuat kesimpulan berdasarkan informasi
yang tersedia disebabkan membaca namun tidak memaknai
teks yang telah tersedia, kurang memaknai isi teks, tidak
memfokuskan masalah, dan tidak mendengarkan ketika
adanya proses pertukaran pendapat yang terjadi saat
pembelajaran.
e) Menentukan tindakan berlandaskan alasan logis
Pada pertemuan 1 peserta didik yang mampu menentukan
tindakan berlandaskan alasan logis sebanyak 8 orang
kemudian pada pertemuan 2 meningkat menjadi 9 orang.
Berdasarkan hasil observasi ditemukan peserta didik yang
masih sulit menentukan tindakan disebabkan tidak mengikuti
instruksi atau tahapan pembelajaran yang dimulai dari
memfokuskan masalah, tidak membaca teks, tidak
menyampaikan argumen maupun mendengarkan argumen
teman lainnya.
Jumlah keseluruhan kategori rendah yang awalnya 80

berkurang menjadi 69 dan kategori tinggi awalnya 45 bertambah
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menjadi 56. Berikut diagram penyajian data observasi aktivitas
peserta didik siklus I.
2) Hasil Observasi Aktivitas Pendidik
Aktivitas pendidik dalam menerapkan model Problem
Based Learning selama pembelajaran dapat dilihat melalui hasil
observasi di bawah ini.

Tabel 4.3 Hasil Observasi Aktivitas Pendidik Siklus I

No. | Hasil Observasi Siklus |
Pertemuan 1 Pertemuan 2

1. | Nilai 70,8 78,2

2. | Kategori Baik Baik

Hasil observasi aktivitas pendidik pada siklus 1, pada tahap
organisasi belajar, pengaturan waktu yang diberikan oleh
pendidik belum maksimal untuk memecahkan masalah yang telah
difokuskan sebab masih ada peserta didik yang belum mampu
memenuhi batas waktu untuk memfokuskan masalah. Pada tahap
bimbingan penyelidikan pendidik memberikan pertanyaan, namun
dijawab oleh peserta didik yang paham akan pertanyaan tersebut,
tetapi tidak terjadi interaksi antar peserta didik dari pertanyaan
yang diberikan oleh pendidik serta pendidik memberikan jawaban
secara langsung, padahal seharusnya pendidik memberikan
bantuan berupa clue saja sebagai dasar peserta didik untuk

menemukan hasil.



71

Pada siklus | ini hasil observasi penerapan model Problem
Based Learning yaitu 70,8 menjadi 78,2 masih berada pada
kategori baik dalam keterlaksanaan pembelajaran. Berikut

penyajian data dalam bentuk diagram untuk lebih jelasnya.

80 - 78.2
78 -
76 -
74 -
72 -
70 -
68 -
66

7U.8

Pertemuan Pertemuan
1 2

Gambar 4.3 Hasil Observasi Aktivitas Pendidik Siklus |
3) Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siklus |
Selain dengan pengumpulan data melalui observasi,
penelitian ini juga menggunakan tes sebagai teknik pengumpulan
data kemampuan berpikir kritis, dimana tes diberikan kepada 25
peserta didik di kelas V, berikut tabel hasil nilai tes kemampuan
berpikir kritis peserta didik

Tabel 4.4 Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Siklus |

No | Skor Jumlah Peserta Persentase Kategori
Didik

1 | 90-100 3 12% Sangat Kritis

2 | 80-89 5 20% Kritis

3 | 65-79 10 40% Cukup Kiritis

4 | 55-64 6 24% Tidak Kritis

5 | <55 1 4% Sangat Tidak
Kritis

Total 25 100%
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Berdasarkan tabel di atas maka hasil tes kemampuan berpikir kritis
peserta didik kelas V pada siklus | dapat disajikan dalam bentuk
diagram untuk memudahkan dalam menganalisis hasil tes. Berikut
diagram hasil tes kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V

pada siklus I.
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40%

Jumlah Peserta Didik

o N B OO

Sangat Kritis Kritis Cukup Kritis Tidak Kritis Sangat Tidak
Kritis
Kategori

Gambar 4.4 Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Siklus |
Berdasarkan data pada tabel dan diagram di atas, ditemukan bahwa

dari 25 peserta didik sebanyak 1 atau 4% peserta didik berada pada
kategori “sangat tidak kritis”, sebanyak 6 atau 24% peserta didik
berada pada kategori “tidak kritis”, sebanyak 10 atau 40% peserta
didik berada pada kategori “cukup kritis”, sebanyak 5 atau 20%
peserta didik berada pada kategori “kritis”, dan sebanyak 3 atau 12%
peserta didik yang berada pada kategori “sangat kritis”. Hasil tes
kemampuan berpikir kritis pada siklus | pertemuan 1 dapat
disimpulkan belum mencapai indikator keberhasilan tindakan yang

ingin dicapai. Rata-rata nilai kelas pada siklus I sebesar 71,6.
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Oleh karena itu, akan dilakukan kembali pertemuan kegiatan
pembelajaran dan pemberian instrumen penilaian kemampuan berpikir
kritis. untuk itu perlu adanya perbaikan dan peningkatan pada proses
pembelajaran di siklus berikutnya. Pada siklus berikutnya diharapkan
jumlah peserta didik pada kategori “sangat Kritis” dan “kritis”
bertambah meningkat, jumlah peserta didik pada kategori “cukup
kritis” juga semakin bertambah dan pada kategori kategori “tidak
kritis” dan “sangat tidak kritis” diharapkan mengalami penurunan.

. Refleksi Siklus |

Berdasarkan hasil observasi dan tes terlihat bahwa kemampuan
berpikir kritis peserta didik meningkat namun belum mencapai
indikator keberhasilan tindakan. Secara khusus pada langkah pada
tahap organisasi belajar, pengaturan waktu yang diberikan oleh
pendidik belum maksimal untuk memecahkan masalah yang telah
difokuskan sebab masih ada peserta didik yang belum mampu
memenuhi batas waktu untuk memfokuskan masalah. Pada tahap
bimbingan penyelidikan pendidik memberikan pertanyaan, namun
dijawab oleh peserta didik yang paham akan pertanyaan tersebut,
tetapi tidak terjadi interaksi antar peserta didik dari pertanyaan yang
diberikan oleh pendidik serta pendidik memberikan jawaban secara
langsung, padahal seharusnya pendidik memberikan bantuan berupa
clue saja sebagai dasar peserta didik untuk menemukan hasil. Akibat

sulitnya pendidik menempatkan diri sebagai fasilitator di tahap
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bimbingan penyelidikan, maka kemampuan awal, tingkat dan
kecepatan berpikir peserta didik yang heterogen membuat pendidik
perlu terus melatih kepekaan agar mampu menempatkan dirinya pada
posisi yang tepat sebagai fasilitator agar proses Problem Based
Learning berjalan dengan baik.
3. Siklus Il
a. Perencanaan Siklus I1
Hasil refleksi dari siklus | digunakan sebagai acuan
perbaikan pada siklus Il. Adapun tahapan perencanaan pada siklus
I, antara lain:
1) Menyusun RPP sesuai dengan kompetensi dasar yaitu:
a) Mengklasifikasikan informasi penting dalam aspek: apa.
siapa, dimana, kapan, mengapa, dan bagaimana.
b) Memahami hak, kewajiban, dan tanggung jawab sebagai
warga negara dalam kehidupan sehari-hari.
2) Peneliti menyiapkan media dan sumber belajar
3) Peneliti menyiapkan instrumen penelitian yaitu soal, lembar
observasi aktivitas peserta didik dan lembar observasi aktivitas

pendidik.
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b. Tindakan Siklus Il
1) Pertemuan 1
Pelaksanaan tindakan siklus Il pertemuan 1 dilaksanakan
pada hari selasa 19 Oktober 2021. Adapun kegiatan yang
dilaksanakan pada pertemuan ini, yaitu:
a) Kegiatan Awal (10 Menit)

(1) Pendidik menyapa peserta didik, menanyakan kabar,
dan mengecek kehadiran murid.

(2) Pendidik dan peserta didik berdoa bersama sesuali
agama dan kepercayaan masing-masing dipimpin oleh
salah satu peserta didik.

(3) Pendidik menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan
dilakukan.

(4) Pendidik menginformasikan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai.

(5) Pendidik melakukan apersepsi dengan menceritakan
kisah motivasi.

b) Kegiatan Inti (55 Menit)
1) Orientasi Masalah
(@) Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran.
(b) Pendidik memberitahukan aktivitas-aktivitas yang

dilakukan.
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(c) Pendidik menjelaskan bahwa informasi penting dari
teks harus dirangkum dalam peta pikiran yang
memuat unsur-unsur informasi penting.

(d) Peserta didik diberikan permasalahan, yaitu:

(1) Apakah pengertian tanggung jawab?

(2) Siapa saja yang memiliki tanggung jawab?
(3) Dimana tanggung jawab dilakukan?

(4) Kapan tanggung jawab dilakukan?

(5) Mengapa tanggung jawab harus dilakukan?
(6) Bagaimana pelaksanaan tanggung jawab?

(e) Peserta didik mulai memfokuskan pembentukan peta
pikiran informasi penting berdasarkan permasalahan
yang telah tersedia.

2) Organisasi Belajar

(@) Pendidik mengingatkan kembali jawaban peserta
didik mengenai informasi penting yang didapatkan
dari teks “Tanggung Jawab sebagai Warga Negara”
pada pembelajaran sebelumnya yang telah sesuai
dengan dengan unsur-unsur informasi penting
namun belum dirangkum menjadi sebuah peta
pikiran.

(b) Peserta didik memindai letak unsur-unsur informasi

penting dalam peta pikiran dari teks.
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(c) Pendidik mengatur waktu untuk kerja mandiri

dengan tepat.
3) Bimbingan Penyelidikan

(a) Pendidik membimbing peserta didik menggunakan
sumber belajar yang tersedia sebagai sumber data.

(b) Pendidik membimbing dan memotivasi peserta didik
untuk mengumpulkan informasi yang sesuai.

(c) Peserta didik mengumpulkan informasi penting dari
teks ke dalam peta pikiran.

(d) Pendidik merangsang interaksi antar peserta didik
dengan pertanyaan.

(e) Peserta didik mengkomunikasikan hasil peta pikiran.

() Selama tahap pembimbingan pendidik tidak
langsung memberi jawaban setiap permasalahan
kepada peserta didik.

4) Pengembangan dan Penyajian Hasil

(@) Pendidik meminta peserta didik menyiapkan hasil
kerja yang akan dipresentasikan.

(b) Peserta didik menyajikan alternatif solusi sebagai
hasil kerja.

(c) Pendidik memberikan umpan balik terhadap

kesalahan peserta didik.
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(d) Pendidik mengajukan pertanyaan yang relevan untuk
membantu peserta didik dalam menemukan jawaban
dari permasalahan.

(e) Peserta didik memberikan solusi yang tepat atas
permasalahan.

(f) Pendidik merespon terhadap aktivitas yang
dilakukan peserta didik.

5) Analisis dan Evaluasi Pemecahan Masalah
(@) Pendidik memberi klarifikasi terhadap permasalahan

yang telah dipresentasikan.
(b) Pendidik memberi evaluasi dan menarik kesimpulan.
c) Kegiatan Penutup (5 Menit)

(1) Pendidik dan peserta didik melakukan refleksi mengenai
kegiatan pembelajaran.

(2) Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama
sesuai agama dan kepercayaan masing-masing yang
dipimpin oleh salah satu peserta didik.

2) Pertemuan 2
Pelaksanaan tindakan siklus Il pertemuan 2 dilaksanakan
pada hari selasa 26 Oktober 2021. Adapun kegiatan yang

dilaksanakan pada pertemuan ini, yaitu:
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a) Kegiatan Awal (10 Menit)

(1) Pendidik menyapa peserta didik, menanyakan kabar, dan
mengecek kehadiran murid.

(2) Pendidik dan peserta didik berdoa bersama sesuai agama
dan kepercayaan masing-masing dipimpin oleh salah
satu peserta didik.

(3) Pendidik menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan
dilakukan.

(4) Pendidik menginformasikan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai.

(5) Pendidik melakukan apersepsi dengan menceritakan
kisah motivasi.

b) Kegiatan Inti (55 Menit)
1) Orientasi Masalah

(a) Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran.

(b) Pendidik memberitahukan aktivitas-aktivitas yang
dilakukan.

(c) Pendidik menampilkan sebuah peta pikiran mengenai
tanggung jawab.

(d) Peserta didik diberikan permasalahan, yaitu:
(1) Bagaimana contoh pelaksanaan tanggung jawab?

(e) Pendidik menggali pengetahuan awal peserta didik.
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(f) Peserta didik memfokuskan pelaksanaan tanggung
jawab.

2) Organisasi Belajar

(@) Pendidik mengintegrasikan jawaban peserta didik
mengenai informasi penting yang didapatkan dari teks
“Tanggung Jawab sebagai Warga Negara” pada
pembelajaran sebelumnya yang telah dirangkum
menjadi sebuah peta pikiran dengan pelaksanaan
tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari.

(b) Peserta didik merangkum pelaksanaan tanggung
jawab berdasarkan makna tanggung jawab dari peta
pikiran.

(c) Pendidik mengatur waktu untuk kerja mandiri dengan
tepat.

3) Bimbingan Penyelidikan

(a) Pendidik membimbing peserta didik menggunakan
sumber belajar yang tersedia sebagai sumber data.

(b) Pendidik membimbing dan memotivasi peserta didik
untuk mengumpulkan informasi yang sesuai.

(c) Peserta didik mencari pelaksanaan tanggung jawab
berdasarkan sumber yang relevan.

(d) Pendidik merangsang interaksi antar peserta didik

dengan pertanyaan.
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(e) Peserta didik memberikan pendapat tentang
pelaksanaan tanggung jawab.

(f) Selama tahap pembimbingan pendidik tidak langsung
memberi jawaban setiap permasalahan kepada peserta
didik.

4) Pengembangan dan Penyajian Hasil

(@) Pendidik meminta peserta didik menyiapkan hasil
kerja yang akan dipresentasikan.

(b) Peserta didik menyajikan hasil kerja berupa contoh
pelaksanaan tanggung jawab.

(c) Pendidik memberikan umpan balik terhadap
kesalahan peserta didik.

(d) Pendidik mengajukan pertanyaan yang relevan untuk
membantu peserta didik dalam menemukan jawaban
dari permasalahan.

(e) Peserta didik memberikan solusi atas permasalahan
yang tersedia.

(f) Pendidik merespon terhadap aktivitas yang dilakukan
peserta didik.

5) Analisis dan Evaluasi Pemecahan Masalah

(@) Pendidik memberi klarifikasi terhadap permasalahan

yang telah dipresentasikan.

(b) Pendidik memberi evaluasi dan menarik kesimpulan.
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c) Kegiatan Penutup (5 Menit)

(1) Pendidik dan peserta didik melakukan refleksi mengenai
kegiatan pembelajaran.

(2) Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan dia bersama sesuai
agama dan kepercayaan masing-masing yang dipimpin
oleh salah satu peserta didik.

c. Observasi Siklus 11
1) Hasil Observasi Peserta Didik
Observasi peserta didik pada siklus 1l dapat disajikan
sebagai berikut:

Tabel 4.5 Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik Siklus Il

Siklus 11
No Indikator Pertemuan 1 | Pertemuan 2
Jumlah Jumlah
Peserta Didik | Peserta Didik
1 Memfokuskan 22 23
masalah/pertanyaan
2 Keberanian bertanya, | 23 23
menjawab atau
berpendapat
3 | Kecakapan berkomunikasi | 11 16
4 | Membuat kesimpulan | 15 23
berdasarkan informasi
yang tersedia
5 Menentukan tindakan | 15 16
berlandaskan alasan logis

Berdasarkan tabel di atas ketuntasan klasikal tiap indikator

dapat disajikan pada diagram di bawabh ini:
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Jumlah Peserta Didik

25

88% 92% 92% 92% 92%

m Siklus |

Siklus Il

Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 Indikator 5

Indikator

Gambar 4.5 Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik Siklus Il

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui aktivitas peserta

didik selama proses pembelajaran siklus Il, sebagai berikut:

a) Memfokuskan masalah atau pertanyaan

Pada pertemuan 1 peserta didik yang belum mampu
memfokuskan masalah atau pertanyaan sebanyak 22 orang
kemudian pada pertemuan 2 meningkat menjadi 23 orang.
Berdasarkan hasil observasi ditemukan peserta didik
mampu memaknai informasi yang tersedia dan

menempatkan masalah pada informasi yang tersedia.

b) Keberanian bertanya, menjawab atau berpendapat

Pada pertemuan 1 peserta didik yang berani
bertanya, menjawab atau berpendapat sebanyak 23 orang
kemudian pada pertemuan 2 tetap 23 orang. Berdasarkan
hasil observasi ditemukan peserta didik yang berani

mengajukan diri untuk bertanya, menjawab, maupun
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memberi pendapat ketika ada kesempatan untuk
memberikan argumen.
c) Kecakapan berkomunikasi
Pada pertemuan 1 peserta didik yang kecakapan
berkomunikasi sebanyak 11 orang kemudian pada
pertemuan 2 meningkat menjadi 16 orang. Berdasarkan
hasil observasi ditemukan peserta didik mampu melakukan
komunikasi sesuai argumen yang telah didengarkan dan
informasi yang ditemukan dari sumber yang relevan.
d) Membuat kesimpulan berdasarkan informasi yang tersedia
Pada pertemuan 1 peserta didik yang mampu
membuat kesimpulan berdasarkan informasi yang tersedia
sebanyak 15 orang kemudian pada pertemuan 2 meningkat
menjadi 23 orang. Berdasarkan hasil observasi peserta didik
membuat kesimpulan melalui argumen teman lainnya dan
informasi yang didapatkan dari sumber yang relevan.
e) Menentukan tindakan berlandaskan alasan logis
Pada pertemuan 1 peserta didik yang mampu
menentukan tindakan berlandaskan alasan logis sebanyak
15 orang kemudian pada pertemuan 2 meningkat menjadi
16 orang. Berdasarkan hasil observasi ditemukan peserta
didik menentukan tindakan sesuai fokus masalah yang ada,

sumber yang relevan dan argumen teman lainnya.
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2) Hasil Observasi Aktivitas Pendidik
Aktivitas pendidik dalam menerapkan model Problem
Based Learning selama pembelajaran dapat dilihat melalui
hasil observasi di bawah ini.

Tabel 4.6 Hasil Observasi Aktivitas Pendidik Siklus 11

No. | Hasil Observasi Siklus |
Pertemuan 1 Pertemuan 2

1. | Nilai 90,9 95,4

2. | Kategori Sangat Baik Sangat Baik

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa aktivitas
pendidik pada siklus Il pada tahap orientasi masalah pendidik
sudah tepat mengatur waktu, sebab peserta didik sudah tidak
melewati batas waktu kerja mandiri dalam memfokuskan
masalah. Pada tahap bimbingan penyelidikan Pendidik
memberikan pertanyaan mengenai keadaan pelaksanaan piket
kelas yang merupakan contoh pelaksanaan tanggung jawab,
sehingga peserta didik antusias untuk berinteraksi dalam kelas
mengenai pertanyaan tersebut serta pendidik tidak lagi
memberikan jawaban langsung maupun clue untuk jawaban
sebab peserta didik sudah memahami bagaimana isi peta
pikiran yang memuat unsur-unsur informasi penting yang
sebelumnya telah dipelajari. Sehingga kemampuan peserta

didik untuk memberikan penjelasan, menyimpulkan,
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membangun keterampilan dasar dan menentukan strategi atas
masalah yang ada semakin meningkat.

Pada siklus Il ini hasil observasi penerapan model Problem
Based Learning yaitu 90,9 menjadi 95,4 berada pada kategori
sangat baik dalam Kketerlaksanaan pembelajaran. Berikut

penyajian data dalam bentuk diagram untuk lebih jelasnya.

954

96 -

94 -

92 +790.9

90 -

88 T

Pertemuan Pertemuan
1 2

Gambar 4.6 Hasil Observasi Aktivitas Pendidik Siklus I1
Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik

Setelah mendapatkan hasil refleksi pada siklus I, maka
kembali dilakukan tes kemampuan berpikir kritis pada peserta
didik, berikut hasil tes kemampuan berpikir kritis peserta didik

pada siklus II.

Tabel 4.7 Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Siklus Il

No | Skor | Jumlah Peserta | Persentase Kategori
Didik

1 | 90-100 5 20% Sangat Kritis

2 | 80-89 8 32% Kritis

3 | 65-79 9 36% Cukup Kritis

4 | 55-64 3 12% Tidak Kritis

5 | <55 0 0% Sangat Tidak
Kritis

Total 25 100%
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Berdasarkan tabel di atas maka hasil tes kemampuan berpikir kritis
peserta didik kelas V pada siklus Il dapat disajikan dalam bentuk
diagram untuk memudahkan dalam menganalisis hasil tes. Berikut
diagram hasil tes kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V

pada siklus II.

36%
10 32% °
20%

12%

m -

Sangat Kritis Kritis Cukup Kritis Tidak Kritis Sangat Tidak
Kritis

Jumlah Peserta Didik
O N B O

Kategori

Gambar 4.7 Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Siklus I
Berdasarkan data pada tabel dan diagram di atas, ditemukan bahwa

dari 25 tidak ada peserta didik yang berada pada kategori “sangat tidak
kritis”, sebanyak 3 atau 12% peserta didik berada pada kategori
“tidak kritis”, sebanyak 9 atau 36% peserta didik berada pada kategori
“cukup kritis”, sebanyak 8 atau 32% peserta didik berada pada
kategori “kritis”, dan sebanyak 5 atau 20% peserta didik yang berada
pada kategori “sangat kritis”. Rata-rata nilai kelas pada siklus Il
sebesar 80. Hasil tes kemampuan berpikir kritis pada siklus Il dapat
disimpulkan sudah mencapai indikator keberhasilan tindakan yang

ingin dicapai. Oleh karena itu, tidak akan dilakukan kembali
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pertemuan kegiatan pembelajaran dan pemberian instrumen penilaian
kemampuan berpikir kritis, siklus penelitian berhenti pada siklus II.
d. Refleksi Siklus 11
Proses pembelajaran baiknya senantiasa tetap memperhatikan
karakter dan kebutuhan peserta didik juga menggunakan media

sebagai alat bantu dalam pembelajaran.

B. Pembahasan
1. Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Pada kondisi awal, kemampuan berpikir peserta didik masih sulit
untuk mengikuti pembelajaran tematik sebab salah satu kemampuan
yang dibutuhkan dalam pembelajaran tematik ialah berpikir kritis.!
Pembelajaran tematik menuntut adanya kemampuan berpikir Kkritis
peserta didik untuk memudahkan peserta didik dalam mengikuti
proses pembelajaran yang mana dalam pembelajaran tematik terdapat
integrasi beberapa mata pelajaran. Selain itu, zaman ini juga disebut
zaman kompetensi atau persaingan, masing-masing individu saling
berkompetisi. Demikian menjadi orang pintar saja tentu belum cukup
mampu untuk menghadapi persaingan ke depan, tetapi dibutuhkan

orang yang mampu berpikir kritis.?> Setelah diamati penyebab dari

'Khintan Ustino Alita, Henny Dewi Koeswanti, and Sri Giarti, “Penerapan Model
Pembelajaran Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Kelas V SD Ledok 5 Tahun Pelajaran 2018-2019,” Jurnal Basicedu Volume. 3, No. 1, 2019, him.
167-173.

*Muhammad Surip, Berpikir Kritis Analisis Kajian Filsafat Ilmu (Jakarta: Halaman
Moeka, 2016), him. 34-35.
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sulitnya untuk berpikir kritis pada peserta didik ialah penerapan model
pembelajaran yang diterapkan pendidik belum mendorong dan
menuntut penggunaan kemampuan berpikir kritis. Oleh karena itu,
diperlukan perbaikan model pembelajaran yang sesuai, salah satu
model yang harus diterapkan untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis ialah model Problem Based Learning.

Pembelajaran berbasis masalah dikenal dengan istilah Problem
Based Learning (PBL). PBL dikembangkan berdasarkan teori
psikologi kognitif modern yang menyatakan bahwa belajar suatu
proses dimana peserta didik secara aktif mengkonstruksi
pengetahuannya melalui interaksinya dengan lingkungan belajar yang
dirancang oleh fasilitator pembelajaran.’

Teori di atas sejalan dengan teori konstruktivisme yang lahir
dari hasil gagasan Piaget dan Vigotsky. Konstruktivisme memandang
bahwa pengetahuan merupakan hasil konstruksi kognitif melalui
kegiatan seseorang. Piaget dipandang sebagai ahli psikologi pertama
yang menggunakan filsafat konstruktivisme dalam  proses
pembelajaran. Piaget menekankan bahwa pengetahuan dikonstruksi
sebagai hasil interaksi anak dengan pengalaman dan obyek yang

dihadapinya. Selain itu, Piaget juga menekankan bagaimana seorang

Chandra Erikanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran (Yogyakarta: Media Akademi,
2016), him. 51.
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anak mengadakan abstraksi, baik secara sederhana maupun refleksi
dalam membentuk pengetahuannya.*

Implikasi dari  teori  konstruktivisme dalam  proses
pembelajaran adalah peserta didik melakukan proses proses berpikir
kritis dalam mengonstruksi gagasan-gagasan menuju konsep yang
bersifat ilmiah. Adapun yang menjadi aspek utama dalam upaya
menerapkan teori konstruktivisme dalam pembelajaran yaitu:

a) Peserta didik sebagai pusat pembelajaran
b) Peserta didik menyeleksi dan mentransformasi informasi
c¢) Peserta didik mengkonstruksi dugaan-dugaan (hipotesis)
d) Peserta didik membuat suatu keputusan dalam struktur
kognitifnya.”
Berdasarkan teori di atas, maka telah dilakukan penelitian di
SD Negeri 200104 Padangsidimpuan di kelas V dengan menerapkan
model Problem Based Learning untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis pada pembelajaran tematik. Salah satu ciri model
Problem Based Learning yakni proses pembelajarannya
dilaksanakan dengan membentuk kelompok, namun pada penelitian
ini pemecahan masalah yang dilakukan tidak membentuk kelompok
melainkan oleh setiap individu. Melalui pemecahan masalah secara

individu, kemampuan berpikir kritis peserta didik lebih mudah

*Alizamar, Teori Belajar Dan Pembelajaran (Yogyakarta: Media Akademi, 2016), him.
134-136.

Sunyono, Model Pembelajaran Multipel Representasi; Pembelajaran Empat Fase
Dengan Lima Kegiatan: Orientasi, Eksplorasi Imajinatif, Internalisasi, Dan Evaluasi, him. 21.
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terlihat sebab mereka harus bekerja sendiri untuk mampu
menyajikan pemecahan masalah yang sesuai sehingga hasil
kemampuan berpikir kritis peserta didik lebih terinci dan terkhusus.
Penelitian yang dilakukan menghasilkan data pada siklus | terdapat
18 peserta didik dari 25 peserta didik yang mengikuti tes berada pada
kategori cukup kritis, kritis, dan sangat kritis dan pada siklus Il
terdapat 22 peserta didik dari 25 peserta didik yang mengikuti tes
berada pada kategori cukup kritis, kritis, dan sangat kritis. Selain itu,
juga didapatkan hasil nilai rata-rata tes yang mengalami peningkatan
pada tiap siklus penelitian. Berikut rata- rata hasil tes kemampuan

berpikir kritis peserta didik:
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Gambar 4.8 Rata- Rata Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis
Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa adanya
peningkatan nilai rata- rata hasil tes kemampuan berpikir Kritis dari
pra siklus yang awalnya berjumlah 54 kemudian mengalami
peningkatan nilai rata- rata pada siklus I menjadi 71,6 hingga pada

siklus 11 terjadi peningkatan kembali nilai rata- rata menjadi 80,
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maka dapat disimpulkan bahwa dengan diterapkannya model

Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir

kritis pada pembelajaran tematik kelas V.

Pernyataan di atas dikuatkan dengan hasil observasi aktivitas

peserta didik yang pada tiap siklus juga mengalami peningkatan.

Berikut rekapitulasi hasil observasi ketuntasan Kklasikal aktivitas

peserta didik:

Tabel 4.8 Hasil Ketuntasan Klasikal Aktivitas Peserta Didik

Siklus | Siklus 11
. Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan
No Indikator 1 2 1 2
Ketuntasan | Ketuntasan | Ketuntasan | Ketuntasan
Klasikal Klasikal Klasikal Klasikal
1 Memfokuskan 32% 64% 88% 92%
masalah/pertanyaan
2 Keberanian 68% 68% 92% 92%
bertanya,
menjawab atau
berpendapat
3 Kecakapan 44% 44% 44% 64%
berkomunikasi
4 Membuat 36% 68% 60% 92%
kesimpulan
berdasarkan
informasi yang
tersedia
5 Menentukan 32% 36% 60% 64%
tindakan
berlandaskan
alasan logis

C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang telah dilakukan di kelas V SD Negeri 200104

Padangsidimpuan ini memiliki keterbatasan, antara lain:
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1. Tidak adanya pemahaman mengenai pentingnya mereka untuk
memecahkan masalah yang diberikan mengakibatkan peserta didik
tidak berusaha untuk mempelajari apa yang ingin mereka pelajari.

2. Pembatasan waktu dalam pemecahan masalah yang masih sulit untuk

dipenuhi oleh peserta didik kelas VV Sekolah Dasar.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik
melalui penerapan model Problem Based Learning pada pembelajaran
tematik di kelas V SD Negeri 200104 Padangsidimpuan. Hal ini terlihat
dari hasil tes kemampuan berpikir kritis peserta didik pada tes awal
memiliki nilai rata-rata kelas sebesar 54 atau sebesar 28% mengalami
peningkatan pada siklus | menjadi 71,6 atau sebesar 72% kemudian

meningkat pada siklus Il menjadi 80 atau sebesar 88%.

B. Saran-Saran
Model Problem Based Learning mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran tematik kelas V, maka
disarankan hal- hal berikut:
1. Bagi Pendidik
Penerapan model Problem Based Learning agar diaplikasikan
dalam pembelajaran tematik dengan mengemas permasalahan dalam
materi yang akan disampaikan dengan menarik dan terkait dengan
kehidupan sehari- hari.
2. Bagi Sekolah
Pihak sekolah baiknya memberikan wawasan dan pelatihan untuk

menerapkan model Problem Based Learning juga melengkapi atau

94



95

memenuhi fasilitas yang dibutuhkan untuk menerapkan model
Problem Based Learning.
. Bagi Peneliti

Peneliti mendatang yang akan menerapkan atau melakukan
penelitian terkait model Problem Based Learning untuk meningkatkan
kemampuan  berpikir  kritis  mengkomunikasikan  pentingnya
memecahkan masalah yang terkait materi pembelajaran agar peserta
didik memiliki minat hingga berusaha untuk mempelajari apa yang

ingin mereka pelajari.
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Materi Pembelajaran
Tema 2 Udara Bersih
Sub Tema 1 Cara Tubuh Mengolah Udara Bersih

Penelitian ini hanya meneliti pembelajaran 3 yang mengaitkan dua mata
pelajaran yaitu:
A. Bahasa Indonesia

Cakupan materi Bahasa Indonesia di SD/MI terdiri atas aspek
kebahasaan, keterampilan, dan kesusastraan. Aspek kebahasaan meliputi
sistem bunyi (fonem), kata (morfem), kalimat (sintaks) sampai makna
(semantik). Aspek keterampilan meliputi reseptif (menyimak dan
membaca) dan keterampilan produktif (berbicara dan menulis). Adapun
aspek kesusastraan meliputi keterampilan puisi, prosa, dan drama.

Dalam penelitian ini peneliti membatasi materi Bahasa Indonesia
hanya pada KD 3.2. Mengklasifikasikan informasi yang didapat dari buku
ke dalam aspek: apa, dimana, kapan, siapa, mengapa dan bagaimana.
Materi yang akan diajarkan dalam kegiatan pembelajaran, antara lain:

1. Pengertian Informasi
Informasi adalah serangkaian fakta yang mendeskripsikan peristiwa
atau kejadian tertentu.
a. Unsur-Unsur Informasi

Tabel Unsur-Unsur Informasi Penting

Kata Tanya Digunakan untuk

Apa mengetahui informasi tentang suatu hal
atau benda

Di mana mengetahui informasi tempat

Kapan mengetahui informasi waktu

Siapa mengetahui informasi pelaku atau tokoh

Mengapa Mengetahui informasi alasan suatu hal

Bagaimana Mengetahui informasi tentang proses atau
pemaparan sesuatu

b. Peta Pikiran adalah suatu sistematika cara yang menyajikan

informasi yang kita peroleh dari teks dalam bentuk diagram.



B. PPKn
Pembelajaran PPKn di SD/MI memiliki urgensi yang penting
dalam menjadikan peserta didik menjadi individu yang dapat diandalkan
(desirable person quality). Oleh karena itu, pembelajaran PPKn menuntut
dan mengarahkan karakter peserta didik yang baik, cerdas, terampil, dan
berperilaku sesuai nilai-nilai Pancasila dan UUD 1945.
Dalam penelitian ini peneliti membatasi materi PPKn hanya pada
KD 3.2. Memahami hak, kewajiban, dan tanggung jawab sebagai warga
negara dalam kehidupan sehari-hari. Materi yang akan diajarkan dalam
kegiatan pembelajaran, antara lain:
1. Pengertian Hak, Kewajiban, dan Tanggung Jawab
Hak adalah segala sesuatu yang dimiliki manusia semenjak lahir.
Kewajiban adalah sesuatu yang harus dilaksanakan atau dilakukan oleh
setiap individu. Tanggung jawab adalah sikap berani menerima hingga

menyelesaikan tugas yang diberikan kepada orang tersebut.



Siklus |

Pertemuan ke-

1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan  : SD Negeri 200104 Padangsidimpuan
Kelas/Semester VI
Tema : Udara Bersih Bagi Kesehatan
Subtema : Cara Tubuh Mengolah Udara Bersih
Muatan Terpadu : Bahasa Indonesia dan PPKn
Pembelajaran 3
Alokasi Waktu : 1 hari

A. Kompetensi Inti

Kll
KI 2

KI3

Kl 4

: Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

: Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,
teman, dan guru.

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati,
mendengar, melihat, membaca, dan menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di
sekolah.

: Menyajikan pengetahuan faktual dengan bahasa yang jelas dan
logis dan sistematis dalam karya yang estetis dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.



B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator

Bahasa Indonesia

Kompetensi Dasar Indikator
3.2 | Mengklasifikasikan 3.2.1 | Menyimpulkan unsur-unsur
informasi yang didapat dari informasi penting dari teks.
buku ke dalam aspek: apa, 3.2.2 | Membuat peta pikiran
dimana, kapan, siapa, informasi penting dari teks.
mengapa dan bagaimana. 3.2.3 | Menafsirkan informasi
penting dari teks.
PPKn
Kompetensi Dasar Indikator
3.2 | Memahami hak, kewajiban, | 3.2.1 | Menafsirkan makna
dan tanggung jawab sebagai tanggung jawab.
warga negara dalam 3.2.2 | Menguraikan contoh
kehidupan sehari-hari. pelaksanaan tanggung
jawab dalam kehidupan
sehari-hari.

C. Tujuan Pembelajaran

1.

Dengan membaca teks, peserta didik mampu menjelaskan dan
merangkum informasi terkait dengan pertanyaan apa, siapa, kapan, di
mana, mengapa, dan bagaimana.

Dengan menuliskan dalam bentuk peta pikiran, peserta didik mampu
mempresentasikan informasi dari teks bacaan terkait dengan
pertanyaan apa, siapa, kapan, di mana, mengapa, dan bagaimana.
Dengan membuat peta pikiran , peserta didik mampu merangkum
langlah-langkah memperoleh informasi penting dari teks.

Dengan menyimak penjelasan guru dan membaca informasi, siswa
dapat menjelaskan makna tanggung jawab sebagai warga masyarakat.
Melalui penjelasan makna tanggung jawab peserta didik mampu
menguraikan pelaksanaan tanggung jawab di sekolah dan di luar

sekolah.




D. Materi Pembelajaran
¢ Informasi Penting dari Teks.

e Tanggung Jawab sebagai Warga Negara.

E. Model dan Metode Pembelajaran
e Model :Problem Based Learning.

e Metode :Demonstrasi, tanya jawab, penugasan, dan ceramah.

F. Sumber dan Media Pembelajaran

e Buku Guru SD/MI Kelas V, Tema 2 Udara Bersih bagi Kesehatan
Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013. Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2017.

e Buku Siswa SD/MI Kelas V, Tema 2 Udara Bersih bagi Kesehatan
Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013. Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2017.

e Buku BUPENA, Udara Bersih bagi Kesehatan untuk SD/MI Kelas V
Berdasarkan Kurikulum 2013. Jakarta: Penerbit Erlangga, 2016.

e Media teks cetak

e Lingkungan sekitar

G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu

Pendahuluan » Pendidik menyapa peserta | 10 Menit
didik, menanyakan kabar, dan
mengecek kehadiran murid.

» Pendidik dan peserta didik
berdoa bersama sesuai agama
dan  kepercayaan  masing-
masing dipimpin oleh salah
satu peserta didik.

» Pendidik menjelaskan kegiatan
pembelajaran  yang  akan
dilakukan.

» Pendidik  menginformasikan
tujuan pembelajaran yang ingin




dicapai.

» Pendidik melakukan apersepsi
dengan  menceritkan  kisah
motivasi.

Inti

Orientasi Masalah

» Pendidik menyampaikan
tujuan pembelajaran.

» Pendidik memberitahukan
aktivitas-aktivitas yang
dilakukan.

» Pendidik membagikan teks
informasi tentang ‘“Tanggung
Jawab sebagai Warga Negara”.

» Peserta didik membaca teks
informasi tentang ‘“Tanggung
Jawab sebagai Warga Negara”.
Peserta didik diberikan
permasalahan yaitu:

(a) Apakah informasi penting
dari teks?

(b) Apakah peserta didik sudah
melaksanakan  tanggung
jawab di kelas?

(c) Apa saja tanggung jawab
peserta didik di dalam

kelas?
(d) Apakah peserta didik sudah
melaksanakan piket

kebersihan kelas sebagai

tanggung jawab warga
kelas?

» Peserta didik memfokuskan
masalah

Organisasi Belajar

» Pendidik mengaitkan masalah
yang tersedia sebagai bagian
infromasi penting dari teks
“Tanggung Jawab sebagai
Warga Negara”.

> Peserta didik menandai
informasi penting dari teks.

» Pendidik mengatur  waktu
untuk kerja mandiri dengan
tepat.

55 Menit




Bimbingan Penyelidikan

>

Pendidik mengarahkan peserta
didik untuk menandai
informasi  sesuai  langkah-
langkah menandai informasi
penting.

Pendidik membimbing peserta
didik menggunakan sumber
belajar yang tersedia sebagai
sumber data.

Peserta didik mencari
informasi menggunakan
sumber belajar yang tersedia
sebagai sumber data

Pendidik membimbing dan
memotivasi peserta didik untuk
mengumpulkan informasi yang
sesuai

Pendidik merangsang interaksi
antar peserta didik dengan
pertanyaan.

Peserta  didik memberikan
pendapat mengenai informasi
penting dari teks

Selama tahap pembimbingan
pendidik  tidak  langsung
memberi  jawaban  setiap
permasalahan kepada peserta
didik

Pengembangan dan Penyajian Hasil

>

Pendidik meminta peserta
didik menyiapkan hasil kerja
yang akan dipresentasikan
Peserta  didik  menyajikan
alternatif solusi dari informasi
sebagai hasil kerja

Pendidik memberikan umpan
balik  terhadap  kesalahan
peserta didik

Pendidik mengajukan
pertanyaan yang relevan untuk
membantu peserta didik dalam
menemukan  jawaban  dari
permasalahan

Peserta didik memberikan




Analisis dan Evaluasi Pemecahan

Masalah
» Pendidik menjelaskan
pengertian infomasi penting

solusi yang tepat untuk
permasalahan yang ada

Pendidik merespon terhadap
aktivitas  yang  dilakukan

peserta didik

dan mengarahkan peserta didik
untuk mengetahui langkah-
langkah menandai informasi
penting dari teks

» Pendidik memberi Klarifikasi
terhadap permasalahan yang
telah dipresentasikan
» Pendidik memberi evaluasi dan
menarik kesimpulan
Penutup » Pendidik dan peserta didik | 5 Menit
melakukan refleksi mengenai
kegiatan pembelajaran.
» Kegiatan pembelajaran diakhiri
dengan doa bersama sesuai
agama  dan kepercayaan
masing-masing yang dipimpin
oleh salah satu peserta didik.
H. Rubrik Penilaian Pengetahuan
Aspek Sangat Baik Baik Cukup Kurang
4 3 2 1
Tepat dalam Tepat dalam | Tepat dalam | Tepat
memindai memindai memindai dalam
Pengetahuan | informasi penting | informasi informasi memindai
tentang sesuai 4 langkah- | penting penting informasi
infomasi langkah menandai | sesuai 3 sesuai 2 penting
yang didapat | informasi penting | langkah- langkah- sesuai 1
dari teks langkah langkah langkah-
menandai menandai langkah
informasi informasi menandai
penting penting informasi




penting

Pengetahuan | Tepat dalam Tepat dalam | Tepat dalam | Tepat
tentang menjawab makna | menjawab menjawab dalam
makna tanggung jawab makna makna menjawab
tanggung sesuai 4 langkah- | tanggung tanggung makna
jawab langkah menandai | jawab sesuai | jawab sesuai | tanggung
berdasarkan | informasi penting | 3 langkah- 2 langkah- | jawab
teks langkah langkah sesuai 1
menandai menandai langkah-
informasi informasi langkah
penting penting menandai
informasi
penting

I. Penilaian Sikap

Aspek yang Diamati

Skala Penilaian

Percaya diri 1

2 3 4

Teliti dan cermat

Kerja sama




J. Penilaian Keterampilan

Aspek Sangat Baik Baik Cukup Kurang
4 3 2 1
Tepat dalam Tepat dalam | Tepat dalam | Tepat
menyajikan menyajikan | menyajikan | dalam
Informasi informasi penting | informasi informasi menyajikan
yang didapat | sesuai 4 langkah- | penting penting informasi
dari teks langkah menandai | sesuai 3 sesuai 2 penting
informasi penting | langkah- langkah- sesuai 1
langkah langkah langkah-
menandai menandai langkah
informasi informasi menandai
penting penting informasi
penting
Mengetahui:
Padangsidimpuan, 02 Oktober 2021
Guru Kelas Peneliti

Ida Kherawati, S.Pd

NIP. 196605051986042004

Leoly Ahadiathul Akhiriah Nasution
NIM. 1720500002

Kepala Sekolah

Seri Bulan, S.Pd, SD

NIP. 196409021986042004
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Pertemuan ke-

2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan  : SD Negeri 200104 Padangsidimpuan
Kelas/Semester VI
Tema : Udara Bersih Bagi Kesehatan
Subtema : Cara Tubuh Mengolah Udara Bersih
Muatan Terpadu : Bahasa Indonesia dan PPKn
Pembelajaran 3
Alokasi Waktu : 1 hari

K. Kompetensi Inti

Kll
KI 2

KI3

Kl 4

: Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

: Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,
teman, dan guru.

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati,
mendengar, melihat, membaca, dan menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di
sekolah.

: Menyajikan pengetahuan faktual dengan bahasa yang jelas dan
logis dan sistematis dalam karya yang estetis dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.



. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator

Bahasa Indonesia

Kompetensi Dasar Indikator
3.2 | Mengklasifikasikan 3.2.1 | Menyimpulkan unsur-unsur
informasi yang didapat dari informasi penting dari teks.
buku ke dalam aspek: apa, 3.2.2 | Membuat peta pikiran
dimana, kapan, siapa, informasi penting dari teks.
mengapa dan bagaimana. 3.2.3 | Menafsirkan informasi
penting dari teks.

PPKn
Kompetensi Dasar Indikator
3.2 | Memahami hak, kewajiban, | 3.2.1 | Menafsirkan makna
dan tanggung jawab sebagai tanggung jawab.
warga negara dalam 3.2.2 | Menguraikan contoh
kehidupan sehari-hari. pelaksanaan tanggung
jawab dalam kehidupan
sehari-hari.

. Tujuan Pembelajaran

6. Dengan membaca teks, peserta didik mampu menjelaskan dan
merangkum informasi terkait dengan pertanyaan apa, siapa, kapan, di
mana, mengapa, dan bagaimana.

7. Dengan menuliskan dalam bentuk peta pikiran, peserta didik mampu
mempresentasikan informasi dari teks bacaan terkait dengan
pertanyaan apa, siapa, kapan, di mana, mengapa, dan bagaimana.

8. Dengan membuat peta pikiran , peserta didik mampu merangkum
langlah-langkah memperoleh informasi penting dari teks.

9. Dengan menyimak penjelasan guru dan membaca informasi, siswa
dapat menjelaskan makna tanggung jawab sebagai warga masyarakat.

10. Melalui penjelasan makna tanggung jawab peserta didik mampu
menguraikan pelaksanaan tanggung jawab di sekolah dan di luar

sekolah.

. Materi Pembelajaran

¢ Informasi Penting dari Teks.




e Tanggung Jawab sebagai Warga Negara.

O. Model dan Metode Pembelajaran
e Model :Problem Based Learning.

e Metode : Demonstrasi, diskusi, tanya jawab, penugasan, dan ceramah.

P. Sumber dan Media Pembelajaran

e Buku Guru SD/MI Kelas V, Tema 2 Udara Bersih bagi Kesehatan
Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013. Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2017.

e Buku Siswa SD/MI Kelas V, Tema 2 Udara Bersih bagi Kesehatan
Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013. Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2017.

e Buku BUPENA, Udara Bersih bagi Kesehatan untuk SD/MI Kelas V
Berdasarkan Kurikulum 2013. Jakarta: Penerbit Erlangga, 2016.

e Media teks cetak

e Lingkungan sekitar

Q. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu

Pendahuluan » Pendidik menyapa peserta | 10 Menit
didik, menanyakan kabar, dan
mengecek kehadiran murid.

» Pendidik dan peserta didik
berdoa bersama sesuai agama
dan  kepercayaan  masing-
masing dipimpin oleh salah
satu peserta didik.

» Pendidik menjelaskan kegiatan
pembelajaran  yang  akan
dilakukan.

» Pendidik  menginformasikan
tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai.

» Pendidik melakukan apersepsi
dengan menceritkan  kisah




motivasi.

Inti

Orientasi Masalah

>

>

Pendidik menyampaikan

tujuan pembelajaran.

Pendidik memberitahukan

aktivitas-aktivitas yang

dilakukan.

Pendidik mengulang kembali

pembelajaran  materi  pada

pembelajaran sebelumnya.

Peserta didik diberikan

permasalahan, yaitu:

(a) Apakah makna tanggung
jawab?

(b) Apa saja  unsur-unsur
infromasi  penting yang
didapatkan melalui teks
“Tanggung Jawab sebagai
Warga Negara™?

Pendidik membahas

pentingnya memperhatikan

informasi penting yang
didapatkan harus sesuai dengan
unsur-unsur informasi penting.

Peserta didik memfokuskan

unsur-unsur informasi penting.

Organisasi Belajar

>

Pendidik memberi intruksi
bahwa jawaban peserta didik
mengenai masalah informasi
penting yang didapatkan dari
teks “Tanggung Jawab sebagai
Warga Negara” masih kurang
sesuai dengan unsur-unsur
informasi penting..

Peserta didik menandai
informasi penting dari teks
sesuai unsur-unsur informasi
penting.

Pendidik  mengatur  waktu
untuk kerja mandiri dengan
tepat.

Bimbingan Penyelidikan

>

Pendidik membimbing dan
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memotivasi peserta didik untuk
mengumpulkan informasi yang
sesuai unsur-unsur informasi
penting dari teks.

Peserta didik mencari
informasi penting dari teks
sesuai unsur-unsur informasi
penting yang tersedia.

Pendidik merangsang interaksi
antar peserta didik dengan
pertanyaan

Peserta didik memberikan
pendapat mengenai  unsur-
unsur informasi dari teks
Selama tahap pembimbingan
pendidik  tidak  langsung
memberi  jawaban  setiap
permasalahan kepada peserta
didik

Pengembangan dan Penyajian Hasil

>

Pendidik meminta peserta
didik menyiapkan hasil kerja
yang akan dipresentasikan
Peserta  didik  menyajikan
alternatif solusi sebagai hasil
kerja

Pendidik memberikan umpan
balik  terhadap  kesalahan
peserta didik

Pendidik mengajukan
pertanyaan yang relevan untuk
membantu peserta didik dalam
menemukan  jawaban  dari
permasalahan

Peserta  didik memberikan
solusi dari permasalahan
Pendidik merespon terhadap
aktivitas  yang  dilakukan
peserta didik

Analisis dan Evaluasi Pemecahan
Masalah

>

Pendidik memberi Klarifikasi
terhadap permasalahan yang
telah dipresentasikan




» Pendidik memberi evaluasi dan
menarik kesimpulan
Penutup » Pendidik dan peserta didik | 5 Menit
melakukan refleksi mengenai
kagiatan pembelajaran.
» Kegiatan pembelajaran diakhiri
dengan dia bersama sesuai
agama  dan  kepercayaan
masing-masing yang dipimpin
oleh salah satu peserta didik.
R. Rubrik Penilaian Pengetahuan
Aspek Sangat Baik Baik Cukup Kurang
4 3 2 1
Tepat dalam Tepat dalam | Tepat dalam | Tepat
memindai memindai memindai dalam
Informasi informasi penting | informasi informasi memindai
yang didapat | sesuai 6 unsur- penting penting informasi
dari teks unsur informasi sesuai 5 sesuai 4 penting
penting unsur-unsur | unsur-unsur | sesuai
informasi informasi paling
penting penting banyak 3
unsur-
unsur
informasi
penting
Pengetahuan | Tepat menjawab | Tepat Tepat Tepat
tentang makna tanggung | menjawab menjawab menjawab
makna atau | jawab sesuai makna makna makna
ruang lingkup | dengan 6 unsur- | tanggung tanggung tanggung
tanggung unsur informasi jawab sesuai | jawab sesuai | jawab
jawab penting dengan 5 dengan 4 sesuai
berdasarkan unsur-unsur | unsur-unsur | dengan
teks informasi informasi paling
penting penting banyak 3
unsur-
unsur
informasi
penting




S. Penilaian Sikap

Aspek yang Diamati Skala Penilaian
Percaya diri 1 2 3 4 5
Teliti dan cermat
Kerja sama
T. Penilaian Keterampilan
Aspek Sangat Baik Baik Cukup Kurang
4 3 2 1
Tepat dalam Tepat dalam | Tepat dalam | Tepat
menyajikan menyajikan | menyajikan | dalam
Informasi informasi penting | informasi informasi menyajikan
yang didapat | sesuai 6 unsur- penting penting informasi
dari teks unsur informasi sesuai 5 sesuai 4 penting
penting unsur-unsur | unsur-unsur | sesuai
informasi informasi paling
penting penting banyak 3
unsur-
unsur
informasi
penting
Mengetahui:
Padangsidimpuan, 05 Oktober 2021
Guru Kelas Peneliti

Ida Kherawati, S.Pd
NIP. 196605051986042004

Leoly Ahadiathul Akhiriah Nasution

NIM. 1720500002

Kepala Sekolah

Seri Bulan, S.Pd, SD

NIP. 196409021986042004




Siklus 11

Pertemuan ke-

1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan  : SD Negeri 200104 Padangsidimpuan
Kelas/Semester VI
Tema : Udara Bersih Bagi Kesehatan
Subtema : Cara Tubuh Mengolah Udara Bersih
Muatan Terpadu : Bahasa Indonesia dan PPKn
Pembelajaran 3
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit

U. Kompetensi Inti

Kll
KI 2

KI3

Kl 4

: Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

: Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,
teman, dan guru.

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati,
mendengar, melihat, membaca, dan menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaam Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di
sekolah.

: Menyajikan pengetahuan faktual dengan bahasa yang jelas dan
logis dan sistematis dalam karya yang estetis dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.



V. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator

Bahasa Indonesia

Kompetensi Dasar Indikator
3.2 | Mengklasifikasikan 3.2.1 | Menyimpulkan unsur-unsur
informasi yang didapat dari informasi penting dari teks.
buku ke dalam aspek: apa, 3.2.2 | Membuat peta pikiran
dimana, kapan, siapa, informasi penting dari teks.
mengapa dan bagaimana. 3.2.3 | Menafsirkan informasi
penting dari teks.
PPKn
Kompetensi Dasar Indikator
3.2 | Memahami hak, kewajiban, | 3.2.1 | Menafsirkan makna
dan tanggung jawab sebagai tanggung jawab.
warga negara dalam 3.2.2 | Menguraikan contoh
kehidupan sehari-hari. pelaksanaan tanggung
jawab dalam kehidupan
sehari-hari.

W. Tujuan Pembelajaran

11.

12.

13.

14.

15.

Dengan membaca teks, peserta didik mampu menjelaskan dan
merangkum informasi terkait dengan pertanyaan apa, siapa, kapan, di
mana, mengapa, dan bagaimana.

Dengan menuliskan dalam bentuk peta pikiran, peserta didik mampu
mempresentasikan informasi dari teks bacaan terkait dengan
pertanyaan apa, siapa, kapan, di mana, mengapa, dan bagaimana.
Dengan membuat peta pikiran , peserta didik mampu merangkum
langlah-langkah memperoleh informasi penting dari teks.

Dengan menyimak penjelasan guru dan membaca informasi, Siswa
dapat menjelaskan makna tanggung jawab sebagai warga masyarakat.
Melalui penjelasan makna tanggung jawab peserta didik mampu
menguraikan pelaksanaan tanggung jawab di sekolah dan di luar

sekolah.

X. Materi Pembelajaran

¢ Informasi Penting dari Teks.




e Tanggung Jawab sebagai Warga Negara.

Y. Model dan Metode Pembelajaran
e Model :Problem Based Learning.

e Metode : Demonstrasi, diskusi, tanya jawab, penugasan, dan ceramah.

Z. Sumber dan Media Pembelajaran

e Buku Guru SD/MI Kelas V, Tema 2 Udara Bersih bagi Kesehatan
Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013. Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2017.

e Buku Siswa SD/MI Kelas V, Tema 2 Udara Bersih bagi Kesehatan
Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013. Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2017.

e Buku BUPENA, Udara Bersih bagi Kesehatan untuk SD/MI Kelas V
Berdasarkan Kurikulum 2013. Jakarta: Penerbit Erlangga, 2016.

e Media gambar

e Lingkungan sekitar

AA. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu
Pendahuluan » Pendidik menyapa peserta | 10 Menit

didik, menanyakan kabar, dan
mengecek kehadiran murid.

» Pendidik dan peserta didik
berdoa bersama sesuai agama
dan  kepercayaan  masing-
masing dipimpin oleh salah
satu peserta didik.

» Pendidik menjelaskan kegiatan
pembelajaran  yang  akan
dilakukan.

» Pendidik  menginformasikan
tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai.

» Pendidik melakukan apersepsi
dengan menceritkan  kisah




motivasi.

Inti

Orientasi Masalah

>

>

Pendidik menyampaikan

tujuan pembelajaran.

Pendidik memberitahukan

aktivitas-aktivitas yang

dilakukan.

Pendidik menjelaskan bahwa

informasi penting dari teks

harus dirangkum dalam peta

pikiran yang memuat unsur-

unsur informasi penting.

Peserta didik diberikan

permasalahan, yaitu:

(a) Apakah pengertian
tanggung jawab?

(b) Siapa saja yang memiliki
tanggung jawab?

(c) Dimana tanggung jawab
dilakukan?

(d) Kapan tanggung jawab
dilakukan?

(e) Mengapa tanggung jawab
harus dilakukan?

(f) Bagaimana pelaksanaan
tanggung jawab?

Peserta didik mulai

memfokuskan  pembentukan

peta pikiran informasi penting

berdasarkan permasalahan

yang telah tersedia.

Organisasi Belajar

> Pendidik

mengingatkan
kembali jawaban peserta didik
mengenai informasi penting
yang didapatkan dari teks
“Tanggung Jawab sebagai
Warga Negara” pada
pembelajaran sebelumnya yang
telah sesuai dengan dengan
unsur-unsur informasi penting
namun  belum  dirangkum
menjadi sebuah peta pikiran.

Peserta didik memindai letak
unsur-unsur informasi penting
dalam peta pikiran dari teks.
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» Pendidik mengatur  waktu

untuk kerja mandiri dengan
tepat

Bimbingan Penyelidikan
» Pendidik membimbing peserta

didik menggunakan sumber
belajar yang tersedia sebagai
sumber data.

Pendidik membimbing dan
memotivasi  peserta  didik
untuk mengumpulkan
informasi yang sesuai.

Peserta didik mengumpulkan
informasi penting dari teks ke
dalam peta pikiran

Pendidik merangsang interaksi
antar peserta didik dengan
pertanyaan

Peserta didik
mengkomunikasikan hasil peta
pikiran

Selama tahap pembimbingan
pendidik  tidak  langsung
memberi  jawaban  setiap
permasalahan kepada peserta
didik

Pengembangan dan Penyajian Hasil

>

Pendidik meminta peserta
didik menyiapkan hasil kerja
yang akan dipresentasikan
Peserta  didik  menyajikan
alternatif solusi sebagai hasil
kerja

Pendidik memberikan umpan
balik  terhadap  kesalahan
peserta didik

Pendidik mengajukan
pertanyaan yang relevan untuk
membantu peserta didik dalam
menemukan jawaban  dari
permasalahan

Peserta didik memberikan
solusi yang tepat atas
permasalahan




>

>

Analisis dan Evaluasi Pemecahan
Masalah

Pendidik merespon terhadap
aktivitas  yang  dilakukan
peserta didik

Pendidik memberi klarifikasi
terhadap permasalahan yang
telah dipresentasikan

» Pendidik memberi evaluasi
dan menarik kesimpulan
Penutup » Pendidik dan peserta didik | 5 Menit
melakukan refleksi mengenai
kagiatan pembelajaran.
» Kegiatan pembelajaran diakhiri
dengan dia bersama sesuai
agama  dan kepercayaan
masing-masing yang dipimpin
oleh salah satu peserta didik.
BB. Rubrik Penilaian Pengetahuan
Aspek Sangat Baik Baik Cukup Kurang
4 3 2 1
Tepat dalam Tepat dalam | Tepat dalam | Tepat
menjawab 6 menjawab 5 | menjawab 4 | dalam
Pengetahuan | pertanyaan dalam | pertanyaan | pertanyaan | menjawab
tentang peta pikiran dalam peta | dalam peta | paling
infomasi pikiran pikiran banyak 3
yang didapat pertanyaan
dari teks dalam peta
pikiran
Pengetahuan | Tepat dalam Tepat dalam | Tepat dalam | Tepat
tentang menjawab 5 menjawab 4 | menjawab 3 | dalam
pentingnya pertanyaan dalam | pertanyaan | pertanyaan | menjawab
tanggung peta pikiran dalam peta | dalam peta | paling
jawab pikiran pikiran banyak 2
pertanyaan
dalam peta
pikiran
CC. Penilaian Sikap

Aspek yang Diamati

Skala Penilaian

Percaya diri

1 2 3 4 5

Teliti dan cermat

Kerja sama




DD.

Penilaian Keterampilan

Ida Kherawati, S.Pd

NIP. 196605051986042004

Aspek Sangat Baik Baik Cukup Kurang
4 3 2 1
Tepat dalam Tepat dalam | Tepat dalam | Tepat
menyajikan 6 menyajikan | menyajikan | dalam
Informasi jawaban dalam 5 jawaban 4 jawaban menyajikan
yang didapat | peta pikiran dalam peta | dalam peta | paling
dari teks pikiran pikiran banyak 3
jawaban
dalam peta
pikiran
Mengetahui:
Padangsidimpuan, 12 Oktober 2021
Guru Kelas Peneliti

Leoly Ahadiathul Akhiriah Nasution

NIM. 1720500002

Kepala Sekolah

Seri Bulan, S.Pd, SD

NIP. 196409021986042004




Siklus 11

Pertemuan ke-

2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan  : SD Negeri 200104 Padangsidimpuan
Kelas/Semester VI
Tema : Udara Bersih Bagi Kesehatan
Subtema : Cara Tubuh Mengolah Udara Bersih
Muatan Terpadu : Bahasa Indonesia dan PPKn
Pembelajaran 3
Alokasi Waktu : 1 hari

EE.
Kll
KI 2

KI3

Kl 4

Kompetensi Inti
: Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.
: Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,
teman, dan guru.

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati,
mendengar, melihat, membaca, dan menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di
sekolah.

: Menyajikan pengetahuan faktual dengan bahasa yang jelas dan
logis dan sistematis dalam karya yang estetis dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.



FF.Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator

Bahasa Indonesia

Kompetensi Dasar Indikator
3.2 | Mengklasifikasikan 3.2.1 | Menyimpulkan unsur-unsur
informasi yang didapat dari informasi penting dari teks.
buku ke dalam aspek: apa, 3.2.2 | Membuat peta pikiran
dimana, kapan, siapa, informasi penting dari teks.
mengapa dan bagaimana. 3.2.3 | Menafsirkan informasi
penting dari teks.
PPKn
Kompetensi Dasar Indikator
3.2 | Memahami hak, kewajiban, | 3.2.1 | Menafsirkan makna
dan tanggung jawab sebagai tanggung jawab.
warga negara dalam 3.2.2 | Menguraikan contoh
kehidupan sehari-hari. pelaksanaan tanggung
jawab dalam kehidupan
sehari-hari.
GG. Tujuan Pembelajaran
16. Dengan membaca teks, peserta didik mampu menjelaskan dan

17.

18.

19.

20.

HH.

¢ Informasi Penting dari Teks.

merangkum informasi terkait dengan pertanyaan apa, siapa, kapan, di
mana, mengapa, dan bagaimana.

Dengan menuliskan dalam bentuk peta pikiran, peserta didik mampu
mempresentasikan informasi dari teks bacaan terkait dengan
pertanyaan apa, siapa, kapan, di mana, mengapa, dan bagaimana.
Dengan membuat peta pikiran , peserta didik mampu merangkum
langlah-langkah memperoleh informasi penting dari teks.

Dengan menyimak penjelasan guru dan membaca informasi, Siswa
dapat menjelaskan makna tanggung jawab sebagai warga masyarakat.
Melalui penjelasan makna tanggung jawab peserta didik mampu
menguraikan pelaksanaan tanggung jawab di sekolah dan di luar

sekolah.

Materi Pembelajaran




e Tanggung Jawab sebagai Warga Negara.

Il. Model dan Metode Pembelajaran
e Model :Problem Based Learning.

e Metode : Demonstrasi, diskusi, tanya jawab, penugasan, dan ceramah.

JJ. Sumber dan Media Pembelajaran

e Buku Guru SD/MI Kelas V, Tema 2 Udara Bersih bagi Kesehatan
Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013. Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2017.

e Buku Siswa SD/MI Kelas V, Tema 2 Udara Bersih bagi Kesehatan
Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013. Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2017.

e Buku BUPENA, Udara Bersih bagi Kesehatan untuk SD/MI Kelas V
Berdasarkan Kurikulum 2013. Jakarta: Penerbit Erlangga, 2016.

e Media gambar

e Lingkungan sekitar.

KK. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu
Pendahuluan » Pendidik menyapa peserta | 10 Menit

didik, menanyakan kabar, dan
mengecek kehadiran murid.

» Pendidik dan peserta didik
berdoa bersama sesuai agama
dan  kepercayaan  masing-
masing dipimpin oleh salah
satu peserta didik.

» Pendidik menjelaskan kegiatan
pembelajaran  yang  akan
dilakukan.

» Pendidik  menginformasikan
tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai.

» Pendidik melakukan apersepsi
dengan menceritkan  kisah




motivasi.

Inti

>

>

Orientasi Masalah
Pendidik menyampaikan
tujuan pembelajaran.
Pendidik memberitahukan
aktivitas-aktivitas yang
dilakukan.
Pendidik menampilkan sebuah
peta pikiran mengenai
tanggung jawab.

Peserta didik diberikan
permasalahan, yaitu:

(a) Bagaimana contoh
pelaksanaan tanggung
jawab?

Peserta didik memfokuskan
pelaksanaan tanggung jawab.

Organisasi Belajar

>

Pendidik mengintegrasikan
jawaban peserta didik
mengenai informasi penting
yang didapatkan dari teks
“Tanggung Jawab sebagai
Warga Negara” pada
pembelajaran sebelumnya yang
telah  dirangkum  menjadi
sebuah peta pikiran dengan
pelaksanaan tanggung jawab
dalam kehidupan sehari-hari.
Peserta  didik  merangkum
pelaksanaan tanggung jawab
berdasarkan makna tanggung
jawab dari peta pikiran.
Pendidik  mengatur  waktu
untuk kerja mandiri dengan
tepat

Bimbingan Penyelidikan

>

Pendidik membimbing peserta
didik menggunakan sumber
belajar

Pendidik membimbing dan
memotivasi peserta didik untuk
mengumpulkan informasi yang
sesuai
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Peserta didik mencari
pelaksanaan tanggung jawab
berdasarkan  sumber  yang
relevan

Pendidik merangsang interaksi
antar peserta didik dengan
pertanyaan

Peserta didik memberikan
pendapat tentang pelaksanaan
tanggung jawab

Selama tahap pembimbingan
pendidik  tidak  langsung
memberi  jawaban  setiap
permasalahan kepada peserta
didik

Pengembangan dan Penyajian Hasil

>

Pendidik meminta peserta
didik menyiapkan hasil kerja
yang akan dipresentasikan
Peserta didik menyajikan hasil
kerja pelaksanaan tanggung
jawab

Pendidik memberikan umpan
balik  terhadap  kesalahan
peserta didik

Pendidik mengajukan
pertanyaan yang relevan untuk
membantu peserta didik dalam
menemukan  jawaban  dari
permasalahan

Peserta didik memberikan
solusi atas permasalahan yang
tersedia

Pendidik merespon terhadap
aktivitas  yang  dilakukan
peserta didik

Analisis dan Evaluasi Pemecahan
Masalah

>

Pendidik memberi Klarifikasi
terhadap permasalahan yang
telah dipresentasikan

» Pendidik memberi evaluasi dan
menarik kesimpulan
Penutup » Pendidik dan peserta didik | 5 Menit




agama

melakukan refleksi mengenai
kagiatan pembelajaran.
» Kegiatan pembelajaran diakhiri
dengan dia bersama sesuai
kepercayaan
masing-masing yang dipimpin
oleh salah satu peserta didik.

dan

LL. Rubrik Penilaian Pengetahuan
Aspek Sangat Baik Baik Cukup Kurang
4 3 2 1
Tepat dalam Tepat dalam | Tepat dalam | Tepat
memindai memindai memindai dalam
Pengetahuan | informasi penting | informasi informasi memindai
tentang sesuai 4 langkah- | penting penting informasi
infomasi langkah menandai | sesuai 3 sesuai 2 penting
yang didapat | informasi penting | langkah- langkah- sesuai 1
dari teks langkah langkah langkah-
menandai menandai langkah
informasi informasi menandai
penting penting informasi
penting
Pengetahuan | Tepat dalam Tepat dalam | Tepat dalam | Tepat
tentang menjawab 5 menjawab 4 | menjawab 3 | dalam
contoh contoh contoh contoh menjawab
pelaksanaan | pelaksanaan pelaksanaan | pelaksanaan | paling
tanggung tanggung jawab tanggung tanggung banyak 2
jawab jawab jawab contoh
berdasarkan pelaksanaan
teks tanggung
jawab
MM. Penilaian Sikap
Aspek yang Diamati Skala Penilaian
Percaya diri 1 2 3 4 5

Teliti dan cermat

Kerja sama




NN.

Penilaian Keterampilan

Aspek Sangat Baik Baik Cukup Kurang
4 3 2 1
Tepat dalam Tepat dalam | Tepat dalam | Tepat
menyajikan menyajikan | menyajikan | dalam
Informasi informasi penting | informasi informasi menyajikan
yang didapat | sesuai 4 langkah- | penting penting informasi
dari teks langkah menandai | sesuai 3 sesuai 2 penting
informasi penting | langkah- langkah- sesuai 1
langkah langkah langkah-
menandai menandai langkah
informasi informasi menandai
penting penting informasi
penting
Mengetahui:
Padangsidimpuan, 19 Oktober 2021
Guru Kelas Peneliti

Ida Kherawati, S.Pd

NIP. 196605051986042004

Leoly Ahadiathul Akhiriah Nasution
NIM. 1720500002

Kepala Sekolah

Seri Bulan, S.Pd, SD

NIP. 196409021986042004



Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik

Cara Kerja

1. Perhatikan Indikator yang tersedia.
2. Beri tanda ceklis (\) untuk penilaian Ya jika indikator dilakukan.

Indikator

1. Merumuskan masalah.

2. Keberanian bertanya, menjawab atau mengajukan pendapat.
3. Kecakapan dalam berkomunikasi.
4. Membuat kesimpulan berdasarkan informasi yang tersedia.
5. Menentukan tindakan berlandaskan alasan logis.

Penilaian
1. Ya=1
2. Tidak=0

Siklus | Pertemuan 1

Indikator Nil | Perole Kategori
No Nama Peserta Didik ai han
2 | 3| 4|5 Skor

1 Adrian \ 1 20 | Sangat Tidak Kritis
2 Aisyah Azahra Siregar \ 1 20 Sangat Tidak Kritis
3 Alisa Juliana Piliang \ 2 40 Sangat Tidak Kritis
4 Anugrah Meytofany Harahap NN NN 4 80 Kritis
5 Arfa Faiz Amzah Lubis NI NN AN 4 80 Kritis
6 Avriffa Chairani Lubis NN V3 60 Tidak Kritis
7 Ashilah Nur Maulida \ 1 20 Sangat Tidak Kritis
8 Atikah Fadillah Mohga .

Nasution g NN A 4 80 Kritis
9 Ayyatul Husna Efendi \ 1 20 | Sangat Tidak Kritis
10 | Azizi Audhinia v V| V3 60 Tidak Kritis
11 | Fahlan Pardede NN NN 4 80 Kritis
12 Fathur Rohman Lubis \ 1 20 Sangat Tidak Kritis
13 | Fatimah Azzahra Harahap N A 2 40 | Sangat Tidak Kritis
14 Fitrah Ananda Nainggolan N 1 20 Sangat Tidak Kritis
15 | Guntur Vv [N vV | 4 80 Kritis
16 | Karen Almira Putri padang N \ 2 40 | Sangat Tidak Kritis
17 Muhammad Hasbi Hasibuan \ 1 20 Sangat Tidak Kritis
18 | Muhammad Revaldo \ 1 20 | Sangat Tidak Kritis

Simatupang
19 Naflah Mei Annisa Lubis \ 1 20 Sangat Tidak Kritis
20 | Rain Alfandy N | V] 3 60 Tidak Kritis
21 Ririn Hotima Pulungan 1 20 Sangat Tidak Kritis




132

22 | Rizki Abdul Salam \ \ 2 40 | Sangat Tidak Kritis
23 | Rizki Azhari Siregar \ 1 20 | Sangat Tidak Kritis
24 | Umar Abdul Rahman N vV |2 40 | Sangat Tidak Kritis
25 | Zhufairah Aqgila Nasution v | A \ 3 60 Tidak Kritis
Jumlah 8 |17 |11 | 9 8 1.060
. 32 | 68 | 44 | 36 | 32
% Ketuntasan Klasikal % | % | 9% | % | % 42,4%
Mengetahui: Padangsidimpuan, 06 Oktober 2021
Guru Kelas Observer
Ida Kherawati, S.Pd Maysaroh

NIP. 196605051986042004

NIM. 1720500022




Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik

Cara Kerja

1. Perhatikan Indikator yang tersedia.
2. Beri tanda ceklis (\) untuk penilaian Ya jika indikator dilakukan.

Indikator

1. Merumuskan masalah.

2. Keberanian bertanya, menjawab atau mengajukan pendapat.
3. Kecakapan dalam berkomunikasi.
4. Membuat kesimpulan berdasarkan informasi yang tersedia.
5. Menentukan tindakan berlandaskan alasan logis.

Penilaian
1. Ya=1
2. Tidak=0

Siklus | Pertemuan 2

- Indikator Nilai | Perolehan Kategori
No Nama Peserta Didik 112131 4 5 Skor

1 Adrian \ N 2 40 Sangat Tidak Kritis
2 Aisyah Azahra Siregar R 2 40 Sangat Tidak Kritis
3 Alisa Juliana Piliang R 2 40 Sangat Tidak Kritis
4 Anugrah Meytofany Harahap | V | N [ A 4 80 Kritis

5 Avrfa Faiz Amzah Lubis N [NV 4 80 Kritis

6 Ariffa Chairani Lubis \ V| A 3 60 Tidak Kritis

7 Ashilah Nur Maulida R 2 40 Sangat Tidak Kritis
8 Atlkah Fadillah Mohga N NEEN N 4 80 Kritis

Nasution

9 Ayyatul Husna Efendi \ \ 2 40 Sangat Tidak Kritis
10 | Azizi Audhinia R v 3 60 Tidak Kritis

11 Fahlan Pardede R 3 60 Tidak Kritis

12 | Fathur Rohman Lubis R N | A 4 80 Kritis

13 | Fatimah Azzahra Harahap N v | A 3 60 Tidak Kritis

14 | Fitrah Ananda Nainggolan \ \ N 3 60 Tidak Kritis

15 | Guntur R v oA 4 80 Kritis

16 Karen Almira Putri padang N N 2 40 Sangat Tidak Kritis
17 | Muhammad Hasbi Hasibuan R \ 3 60 Tidak Kritis

18 | Muhammad Revaldo \ \ 2 40 Sangat Tidak Kritis

Simatupang

19 Naflah Mei Annisa Lubis N v A 3 60 Tidak Kritis

20 | Rain Alfandy \ \ 2 40 Sangat Tidak Kritis
21 | Ririn Hotima Pulungan \ \ 2 40 Sangat Tidak Kritis
22 | Rizki Abdul Salam \ \ 2 40 Sangat Tidak Kritis




23 | Rizki Azhari Siregar \ R 3 60 Tidak Kritis
24 | Umar Abdul Rahman R 2 40 Sangat Tidak Kritis
25 | Zhufairah Agila Nasution N[ NA] A 4 80 Kritis
Jumlah 16 % 1 17 | 9 1.400
64 | 9% | 68| 36
% Ketuntasan Klasikal 8|4 56%
% % %
% | %

Mengetahui:

Guru Kelas

Ida Kherawati, S.Pd

NIP. 196605051986042004

Padangsidimpuan, 13 Oktober 2021

Observer

Maysaroh

NIM. 1720500022




Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik

Cara Kerja

1. Perhatikan Indikator yang tersedia.
2. Beri tanda ceklis (\) untuk penilaian Ya jika indikator dilakukan.

Indikator

1. Merumuskan masalah.

2. Keberanian bertanya, menjawab atau mengajukan pendapat.
3. Kecakapan dalam berkomunikasi.
4. Membuat kesimpulan berdasarkan informasi yang tersedia.
5. Menentukan tindakan berlandaskan alasan logis.

Penilaian
1. Ya=1
2. Tidak=0

Siklus Il Pertemuan 1

- Indikator Nilai | Perolehan Kategori
No Nama Peserta Didik 1 > 3 4 15 Skor

1 Adrian NN A 3 60 Tidak Kritis

2 Aisyah Azahra Siregar v | A \ 3 60 Tidak Kritis

3 Alisa Juliana Piliang R \ 3 60 Tidak Kritis

4 Anugrah Meytofany Harahap NI NN ANV 5 100 Sangat Kritis

5 Arfa Faiz Amzah Lubis NN NN 4 80 Kritis

6 Ariffa Chairani Lubis N | A V| o2 60 Tidak Kritis

7 Ashilah Nur Maulida v | \ 3 60 Tidak Kritis

8 Atikah Fadillah MohgaNasution | ¥ | v | v~ | ¥ |V | 5 100 Sangat Kritis

9 Ayyatul Husna Efendi v [ A N 3 60 Tidak Kritis

10 | Azizi Audhinia R V[N 4 80 Kritis

11 | Fahlan Pardede NN A V| 4 80 Kritis

12 | Fathur Rohman Lubis v | AN \ 3 60 Tidak Kritis

13 | Fatimah Azzahra Harahap YRR V| 4 80 Kritis

14 Fitrah Ananda Nainggolan \ \ 2 40 Sangat Tidak Kritis
15 | Guntur NI N[N A N] 5 100 Sangat Kritis

16 | Karen Almira Putri padang NV AN A V| 4 80 Kritis

17 Muhammad Hasbi Hasibuan v | \ 3 60 Tidak Kritis

18 | Muhammad Revaldo Simatupang \ \ 2 40 Sangat Tidak Kritis
19 | Naflah Mei Annisa Lubis N \ 2 40 Sangat Tidak Kritis
20 | Rain Alfandy \ | AN N [N 4 80 Kritis

21 | Ririn Hotima Pulungan VN A V| 4 80 Kritis

22 | Rizki Abdul Salam v [N M 60 Tidak Kritis

23 | Rizki Azhari Siregar \ \ V| 3 60 Tidak Kritis

24 | Umar Abdul Rahman v [ A v 3 60 Tidak Kritis




25 | Zhufairah Agila Nasution v [N V[V 4 80 Kritis
Jumlah 22 | 23 | 11 | 15 é 1.720
6
: 88 | 92 | 44 | 60
[0)
Y% Ketuntasan Klasikal % | % | % | % (2) 68,8
Mengetahui: Padangsidimpuan, 20 Oktober 2021
Guru Kelas Observer
Ida Kherawati, S.Pd Maysaroh

NIP. 196605051986042004

NIM. 1720500022




Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik

Cara Kerja

1. Perhatikan Indikator yang tersedia.
2. Beri tanda ceklis (\) untuk penilaian Ya jika indikator dilakukan.

Indikator

1. Merumuskan masalah.

2. Keberanian bertanya, menjawab atau mengajukan pendapat.
3. Kecakapan dalam berkomunikasi.

4. Membuat kesimpulan berdasarkan informasi yang tersedia.
5

Menentukan tindakan berlandaskan alasan logis.

Penilaian
1. Ya=1
2. Tidak=0

Siklus Il Pertemuan 2

- Indikator Nilai | Perolehan Kategori

No Nama Peserta Didik 1 > 3 4 5 Skor

1 | Adrian NN A 3 60 Tidak Kritis
2 | Aisyah Azahra Siregar v | A \ 3 60 Tidak Kritis
3 | Alisa Juliana Piliang N \ 3 60 Tidak Kritis
4 | Anugrah Meytofany Harahap | ¥ | v | v | ¥ | 5 100 Sangat Kritis
5 | Arfa Faiz Amzah Lubis N[ N[N A A 5 100 Sangat Kritis
6 | Ariffa Chairani Lubis v | A N | A 4 80 Kritis

7 | Ashilah Nur Maulida NN N A 4 80 Kritis

8 | Atikah Fadillah Mohga NN AN A A 5 100 Sangat Kritis

Nasution

9 | Ayyatul Husna Efendi N[N A A 4 80 Kritis

10 | Azizi Audhinia NN AN A A 5 100 Sangat Kritis
11 | Fahlan Pardede N[N A A A 5 100 Sangat Kritis
12 | Fathur Rohman Lubis \ N | A 3 60 Tidak Kritis
13 | Fatimah Azzahra Harahap v [N v | A 4 80 Kritis

14 | Fitrah Ananda Nainggolan N | v | A 4 80 Kritis

15 | Guntur NI NN A A 5 100 Sangat Kritis
16 | Karen Almira Putri padang NN A A 4 80 Kritis

17 | Muhammad Hasbi Hasibuan VN AN 4 80 Kritis

18 | Muhammad Revaldo N V| 3 60 Tidak Kritis

Simatupang

19 | Naflah Mei Annisa Lubis \ v | A 3 60 Tidak Kritis
20 | Rain Alfandy NI NN A A 5 100 Sangat Kritis
21 | Ririn Hotima Pulungan R v | A 4 80 Kritis

22 | Rizki Abdul Salam \ MR 4 80 Kritis




23 | Rizki Azhari Siregar VN AN A 4 80 Kritis
24 | Umar Abdul Rahman N[ A N 3 60 Tidak Kritis
25 | Zhufairah Agila Nasution VNN AN A 5 100 Sangat Kritis
Jumlah 23 1 23 | 16 | 23 | 16 2.020
] 92 | 92 | 64 | 92 | 64
% Ketuntasan Klasikal % | o | % | 9% | % 80,8

Mengetahui:
Guru Kelas

Ida Kherawati, S.Pd

NIP. 196605051986042004

Padangsidimpuan, 27 Oktober 2021
Observer

Maysaroh
NIM. 1720500022




Langkah- Langkah Model Problem Based Learning
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Orientasi Masalah

Orientasi Belajar



Bimbingan Penyelidikan



Pengembangan dan Penyajian Hasil

Pengembangan dan Penyajian Hasil



Analisis dan Evaluasi Pemecahan Masalah

Analisis dan Evaluasi Pemecahan Masalah
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Alamat : Jalan Mangaraja Maradat, Padangsidimpuan Selatan.

Telah melakukan penelitian di SD Negeri 200104 JL. Serma Lian Kosong No. 15
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